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ABSTRAK

Nama : Novi Sulastri

Nim 111100052

Fakultas/ jurusan : Dakwah dan llmu Komunikasi/Kpi-2

Judul skripsi : Pengaruh Kepribadian Da’i Terhadap Efektivitas Dakwah di Desa Jorong

Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat

Penyusunan skripsi ini adalah tugas akhir peneliti yang disusun secara sistematis.
Latar belakang penelitian ini adalah kepribadian da’i merupakan suatu pola tingkah laku yang
mencerminkan sikap, sifat dan watak seorang da’i dan juga merupakan suatu ajang untuk
mencapai keberhasilan dakwah yang dilaksanakan. Jadi dakwah akan berhasil jika da’i memiliki
kepribadian yang baik yang dapat mempengaruhi efektivitas dakwah. Adapun kepribadian da’i
ini mendapat respon yang sangat positif dari kalangan masyarakat, dimana kepribadian da’i ini
dapat mempengaruhi efektivitas dakwah melalui suatu pengajian yang dilaksanakan setiap
malam kamis yang bertempat di Mesjid Tagwa Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat.

Tujuan penelitian ini diadakan untuk mengetahui kepribadian da’i di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, untuk mengetahui efektivitas
dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
mixing artinya, dengan menggabungkan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman
Barat yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja yang mengikuti kegiatan pengajian dan
sampelnya diambil dalam penelitian ini sebanyak 68 orang yang dipilih oleh peneliti secara acak.
Adapun analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan menggunakan rumus
korelasi product moment.

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan angka yang signifikan atau berpengaruh
antara kepribadian da’i (variabel X) dengan efektivitas dakwah (variabel Y). Hal ini berdasarkan
perhitungan yang diperoleh nilai rxy = 0,601 dengan kontribusi sebesar 36,1% dan sisanya 63,9
ditentukan oleh variabel lain. Variabel kepribadian da’i mempunyai hubungan yang kuat
terhadap variabel efektivitas dakwah. Sedangkan dari perhitungan uji t diperoleh tyiwung Sebesar
6,11 sedangkan nilai tupe, 1,668. Sedangkan nilai twme pada taraf 5%. Jadi, thiung 6,11 > trapel
1,668. Maka hal ini dapat diartikan bahwa variabel kepribadian da’i mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel efektivitas dakwah melalui persamaan regresi Y= 26,623 + 0,567.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan Islam kepada
manusia. Secara lebih, rumusannya bisa diambil dari al-Qur’an dan Hadist, atau
dirumuskan oleh da’i, sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. Dakwah
ditujukan kepada manusia, sementara manusia bukan hanya telinga dan mata
tetapi makhluk yang berjiwa, dan yang berfikir dan merasa, yang bisa
menerima dan menolak sesuai dengan persepsinya terhadap dakwah yang
diterima.

Sebagai peristiwa komunikasi, aktivitas dakwah dapat menimbulkan
berbagai peristiwa di tengah masyarakat, peristiwa yang harmoni, yang
menegangkan, yang kontroversial, bisa juga melahirkan berbagai pemikiran,
baik pemikiran yang moderat maupun yang ekstrim, yang sederhana maupun
yang rumit, yang persial maupun yang komprehensif. Manusia sebagai objek
dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok, memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, sebagaimana juga da’i, ada yang berfikiran sempit dan ada
yang berwawasan luas. Da’i tidak cukup hanya menguasai materi dakwah saja,
tetapi juga memahami karakteristik manusia yang menjadi mad’u.

Dakwah merupakan usaha meyakinkan kebenaran kepada orang lain.

Bagi orang yang di dakwahi, pesan dakwah yang tidak dipahami tidak lebih



maknanya dari bunyi-bunyian. Jika dakwahnya berupa informasi maka ia dapat
memperoleh pengertian, tetapi jika seruan dakwahnya merupakan panggilan
jiwa, maka ia harus keluar dari jiwa itu juga. Dakwah juga merupakan usaha
mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti apa
yang diinginkan oleh da’i. Sebagai makhluk psikologis, manusia adalah
makhluk yang berfikir, merasa dan berkehendak. Kehendak manusia untuk
menerima atau menolak suatu ajakan dipengaruhi oleh cara berfikir dan cara
merasanya. Cara berfikir dan merasa adalah salah satu yang dapat
mempengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan. Setiap orang memiliki
cara berfikir dan cara merasa yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman dan untuk mental masing-masing.

Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif bilamana apa yang
menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya
dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Jika kegiatan lembaga
dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan
akan menumbuhkan sebuah citra (image) profesionalisme dikalangan
masyarakat, khususnya dari pengguna jasa dari profesi da’i.

Dengan kata lain setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah,
hendaknya memiliki kepribadian yang baik sebagai seorang da’i dan didukung
dengan pengetahuan yang memadai. Pada tataran ini kita bisa mengutip

ungkapan dari Hamka: “ Bahwa jayanya atau suksesnya suatu dakwah memang



sangat tergantung pada pribadi dari pembawa dakwah itu sendiri atau yang
lebih populer dengan sebutan da’i. Kepribadian da’i ini meliputi kepribadian
baik yang bersifat eksetorik maupun esoteris. Dalam membentuk kepribadian
seorang da’i itu khususnya yang bersifat rohaniah pada dasarnya menyangkut
pada prilaku, sifat, dan kemampuan diri.!

Dakwah dalam Islam merupakan tugas yang sangat mulia, yang juga
merupakan tugas para Nabi dan Rasul, juga merupakan tanggung jawab setiap
muslim. Dakwah bukanlah pekerjaan yang mudah, semudah membalikkan
telapak tangan, juga tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang. Seorang
da’i harus mempunyai persiapan-persiapan yang matang, baik dari segi
keilmuan ataupun dari segi budi pekerti. Sangat susah untuk dibayangkan
bahwa suatu dakwah akan berhasil, jika seorang da’i tidak mempunyai ilmu
pengetahuan yang memadai dan tingkah laku yang buruk baik secara pribadi
ataupun sosial.

Juru dakwah (da’i) adalah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah yang
menepati posisi yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya
kegiatan dakwah. Setiap muslim yang hendak menyampaikan dakwah
khusunya juru dakwah (da’i) profesional yang mengkhususkan diri dibidang
dakwah seharusnya memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang
keberhasilan dakwah, apakah kepribadian yang bersifat rohaniah (psikologis)

atau kepribadian yang bersifat fisik.

M. Munir & Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2009), him. 209.



Sosok da’i yang memiliki kepribadian sangat tinggi dan tidak pernah
bosan untuk dipelajari adalah pribadi Rasulullah Saw dapat dilihat dari
pernyataan al-Qur’an, pengakuan Rasulullah Saw sendiri, dan kesaksian
sahabat yang mendampinginya. Hal ini Allah isyaratkan dalam Firman-Nya

surat al- Ahzab ayat 21, yaitu sebagai berikut:

SN 500 15 OF el Bl 5521 A1 g5l 3 780 08 1)

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Begitu juga dalam suatu hadist * Aisyah pernah ditanya tentang akhlak

Nabi, ia menjawab akhlak Nabi adalah al-Qur’an. Oleh karena itu, bagi setiap

da’i hendaklah menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman untuk dapat menggali

nilai-nilai keluhuran dan kebajikan sehingga tingkah laku dan perkataannya
merupakan cerminan dari ilahiah tersebut. Disamping itu, seorang da’i
hendaklah mengambil pelajaran dari Rasulullah dan para sahabat serta para
ulama shaleh terdahulu yang telah berjuang menegakkan nilai-nilai luhur yang
ada dalam ajaran Islam. Untuk membuat suatu proses dakwah sesuai dengan
yang diharapkan, seorang da’i harus memiliki kriteria-kriteria kepribadian yang

dipandang positif oleh ajaran Islam dan masyarakat. Memang sifat-sifat ideal

seorang da’i sangat banyak dan beragam dan sangat sulit untuk merumuskannya

? Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: PT. Sukses Mandiri,
2012), him. 421.



dalam poin-poin tertentu, namun paling tidak al-Qur’an dan Sunnah Nabi serta
tingkah laku para sahabat dan para ulama dapat dijadikan sebagai aturan.?

Di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat terdapat dua bentuk pengajian yang mana pengajian masyarakat
yang bertempat di Mesjid Tagwa yang dilaksanakan setiap malam kamis dan
pengajian ibu-ibu yang bertempat di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
Silayang yang dilaksanakan pada setiap hari Jum’at setelah sholat dzuhur dan
penceramahnya oleh ustazd Wazirman yang sengaja mereka undang dan juga
merupakan guru agama pada lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah
Aliyah yang dulunya disebut pendidikan guru agama (PGA). Dengan demikian,
disamping ustazd ini guru bagi anak-anak mereka, ustazd ini juga guru bagi
mereka selaku orang tua murid, sehingga keakraban antara mereka terjalin
dengan baik.

Selain itu, disamping ustazd ini mampu menguasai materi dakwah yang
disampaikan dan bisa mencari solusi terhadap permasalahan-permasalahan
yang dihadapi masyarakat khususnya yang mendengarkan ceramah beliau,
ustazd ini juga memiliki kepribadian yang wara’ sehingga masyarakat sangat
antusias dan merasa simpati mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh
ustazd tersebut dan mencontoh kepribadiannya. Dengan kepribadian yang

dimiliki oleh ustazd ini sehingga dapat mempengaruhi efektivitas dakwah

88-90.

*Faizah & Lalu Muhsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Rahmat semesta, 2006), him.



melalui pelaksanaan pengajian yang dilaksanakan di Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Dalam pelaksanaan
dakwah yang disampaikan. Beliau memakai suatu metode dengan
menggunakan metode al-Hikmah, yang diartikan bijaksana, akal budi yang
mulia, dan hati yang bersih. Dan juga diartikan sebagai sebuah sistem yang
menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwah.*

Jadi maksud al-Hikmah dalam penelitian ini adalah bahwasanya ustazd
dalam menyampaikan ceramah agama dengan cara bijaksana, Yyaitu
menyampaikan pesan-pesan dakwah sesuai dengan situasi dan kondisi yang
menyenangkan serta tidak menimbulkan suatu yang meresahkan. Begitu juga
dalam penerapan dakwah yang dilaksanakan di Desa itu, beliau juga memakai
suatu pendekatan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u atau
masyarakat tersebut, beliau tidak hanya berkomunikasi disaat berdakwah saja
melainkan di luar berdakwah beliau juga melakukan pendekatan dan
berkomunikasi dengan masyarakat, misalnya mengenai tentang bertani, bagi
masyarakat yang kurang memahami bagaimana cara bertani yang baik maka
secara langsung beliau menjelaskannya, sehingga apa yang disampaikan ustazd
itu memang memuaskan bagi masyarakat tersebut.

Pada umumnya masyarakat Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat kebanyakan berpenghasilan  dengan bertani,

sehingga dengan demikian dakwah yang disampaikan beliau dapat dipahami

*Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2003), him. 8-11.




oleh mad’u dan juga dapat dengan mudah diterima oleh mad’u sebagai objek
dakwah (penerima dakwah) dan beliau juga bisa melakukan pendekatan yaitu
dengan melakukan komunikasi yang baik di luar waktu berdakwah. Merujuk
dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik membahas dan mengangkat sebuah
judul penelitian “Pengaruh Kepribadian Da’i Terhadap Efektivitas Dakwah
di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman
Barat”.
B. Identifikasi Masalah

Dengan adanya latar belakang masalah tersebut, maka peneliti
mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut:

Kepribadian seorang da’i merupakan pola tingkah laku yang
mencerminkan sikap dan watak seorang da’i dalam menyampaikan ceramah
agama serta dengan kepribadian yang dimiliki oleh seorang da’i dapat
mempengaruhi efektivitas dakwah, khususnya di Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Ada dua macam
kepribadian yang dimiliki oleh da’i, yaitu sebagai berikut:

1. Kepribadian yang bersifat rohani, yang mencakup tentang sifat, sikap, dan
kemampuan diri pribadi da’i.
2. Kepribadian yang bersifat jasmani, yang mencakup tentang kesehatan fisik

dan tata cara penampilan atau cara berpakaian seorang da’i.



C. Batasan Masalah
Setelah dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang ada, ternyata
banyak sekali kepribadian da’i yang bisa mempengaruhi efektivitas dakwah,
karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana maka peneliti membatasi masalah
tersebut hanya melihat tentang pengaruh kepribadian da’i dari segi kepribadian
yang bersifat rohani, (yang dilihat dari segi sifat da’i yang tawaddu (rendah
hati), dan sifat terbuka dalam persoalan apapun yang menyangkut permasalahan
yang dihadapi masyarakat itu) dan bersifat jasmani (yang dilihat dari segi
penampilan da’i di waktu berceramah) terhadap efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dibahas dalam pembahasan ini adalah:
1. Bagaimana kepribadian da’i di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah
Batahan Kabupaten Pasaman Barat?
2. Bagaimana efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah
Batahan Kabupaten Pasaman Barat?
3. Bagaimana pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat?
E. Tujuan Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



Untuk mengetahui kepribadian da’i di Desa Jorong Silayang Kecamatan

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

Untuk mengetahui efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

Untuk mengetahui pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di

Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

. Kegunaan Pembahasan

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

Secara teoritis

1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyarakat Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

2. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti selanjutnya yang memiliki
keinginan dalam membahas pokok yang sama.

3. Melengkapi sebagian tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar sarjana
Islam dalam bidang komunikasi penyiaran Islam pada fakultas dakwah
dan ilmu komunikasi IAIN padangsidimpuan.

. Secara praktis

1. Memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pengaruh
kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.



G. Defenisi Operasional
Berdasarkan pengkajian di atas berbagai literatur dan teori kedua
variabel penelitian ini, yaitu kepribadian da’i sebagai variabel bebas (X), dan
efektivitas dakwah sebagai variabel terikat (Y). Maka dapat dirumuskan
defenisi operasionalnya sebagai berikut:
1. Pengertian pengaruh
Arti kata pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti daya
yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda, dan sebagainya yang
berkuasa atau yang berkekuatan. Dan bisa juga diartikan sebagai daya yang
ada dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang ikut membentuk kepercayaan,
watak, atau perbuatan seseorang.’
2. Pengertian kepribadian da’i
Kepribadian merupakan sifat hakiki yang tercermin pada sikap
seseorang atau suatu bangsa yang membedakannya dari orang atau bangsa
lain® Sedangkan da’i secara bahasa yang berarti orang menyeru, orang

"’ Da’i juga merupakan orang yang

mengajak, orang yang menjamu
melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan
baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. Adapun

kepribadian da’i yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh sifat,

sikap, watak, dan prilaku yang dimiliki oleh seorang da’i selaku penceramah

® Sulhcan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), him. 346.
¢ Kamus Bahasa Indonesia, Edisi 3,(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), him. 896.
"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), him. 127.
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agama yang dilaksanakan di sebuah pengajian yang berlokasi di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.
3. Pengertian Efektivitas dakwah
Efektivitas berasal dari kata efektif yaitu ada akibatnya, manjur dan
mujarab serta berhasil guna®. Efektivitas adalah pola berfikir dan
melaksanakan sesuatu kegiatan dengan tepat sekali pada sasarannya tanpa
ada menyasar sedikit pun.’ Sedangkan Dakwah adalah menyeru, memanggil,
mengajak, dan menjamu. Adapun yang dimaksud efektivitas dakwah dalam
penelitian ini adalah menunjang tujuan yang hendak dicapai oleh seorang
juru dakwah (da’i) demi mencapai keberhasilan dakwah yang dilaksanakan
dalam pengajian yang dilaksanakan di Desa Jorong Silayang Kecamatan
Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.
H. Sistematika Pembahasan
Bab | membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan pembahasan, defenisi
operasional serta sistematika pembahasan.
Bab Il membahas tentang landasan teoritis, sebagai acuan dalam
membangun teori, kerangka berpikir, kajian terdahulu dan pengajuan hipotesis.
Bab 11l membahas tentang metodologi penelitian, sebagai langkah yang

harus dilalui yang terdiri dari, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 284.
® Ibid., him. 19.
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metode penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, pengolahan data,
uji coba instrument dan teknik analisis data.

Bab IV membahas tentang hasil dari penelitian, yaitu penjelasan
deskripsi data, hasil pengujian Hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan dari
semua hasil penelitian ini. Dalam bab ini juga dikemukakan beberapa saran-

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Kepribadian da’i dan klasifikasi kepribadian yang dimiliki oleh da’i
a. Pengertian kepribadian

Secara etimologi, personality atau kepribadian berasal dari kata
persona yang berarti topeng, yakni alat untuk menyembunyikan identitas diri.
Bagi bangsa romawi, yaitu persona berarti bagaimana seseorang tampak pada
orang lain, jadi bukan diri yang sebenarnya. Adapun pribadi yang merupakan
terjemahan dari bahasa inggris yaitu person atau persona dalam bahasa latin
yang berarti manusia sebagai perseorangan, diri manusia atau diri orang sendiri.

Sumber lain melihat, pribadi adalah akar struktur dari kepribadian,
sedangkan kepribadian adalah pola prilaku seseorang di dalam dunia. Secara
Filisofis dapat dikatakan bahwa pribadi adalah kesan yang diberikan seseorang
kepada orang lain yang diperoleh dari apa yang difikir, dirasakan, dan diperbuat

yang terungkap melalui prilaku.! Kepribadian juga dapat diartikan sebagai sifat

! Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), hal. 2.
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hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa Yyang
membedakannya dari orang atau bangsa lain.?

Istilah "kepribadian” dalam beberapa literatur memiliki ragam makna
dan pendekatan. Sebagian psikolog ada yang menyebutkan dengan personality
(kepribadian) sendiri, sedangkan ilmu yang membahasnya disebut dengan The
psychlogy of personality, atau Theory of personality. Kemudian charakter
(watak atau perangai), sedangkan ilmu yang membicarakannya disebut dengan
The psychlogy of character atau Characterogi dan type (tipe), sedangkan ilmu
yang membahasnya disebut dengan Typologi.?

Secara umum, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan
kualitas prilaku individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Dilihat dari sudut tingkatannya maka kepribadian itu
merupakan integrasi dari aspek-aspek supra-kesadaran (ketuhanan), kesadaran
(kemanusiaan), dan pra-bawah kesadaran (kebinatangan). Sedangkan dari sudut
fungsinya, kepribadian merupakan integrasi dari daya-daya emosi, kognisi dan
konasi, yang terwujud dalam tingkah laku luar (berjalan, berbicara, dsb)

maupun tingkah laku dalam (fikiran, perasaan, dsb).

him. 1.

’Kamus Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), him. 896.
*Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1990),
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Kepribadian juga merupakan suatu totalitas  terorganisir dari
disposisi-disposisi psikis manusia yang individual, yang memberi kemungkinan
untuk membedakan ciri-cirinya yang umum dengan pribadi lainnya.
Berdasarkan pengertian dari kata-kata tersebut beberapa para ahli
mengemukakan defenisinya sebagai berikut:

1. Menurut Allport

Dengan mengecualikan beberapa sifat kepribadian dapat dibatasi
sebagai cara bereaksi yang khas dari seseorang individu terhadap perangsang
sosial dan kualitas penyesuaian diri yang dilakukan terhadap segi sosial dari
lingkungannya.

2. Menurut A. May

Apa yang memungkinkan seseorang berbuat efektif atau
memungkinkan seseorang mempunyai pengaruh terhadap orang lain, dengan
kata lain kepribadian adalah nilai rangsang sosial seseorang.

3. Menurut Wood Worth
Kualitas dari seluruh tingkah laku seseorang.
4. Menurut Hartmann
Susunan yang terintegrasi dari ciri-ciri umum seseorang individu

sebagaimana dinyatakan dalam corak khas yang tegas diperlihatkannya kepada
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b)

orang lain.* Dalam diri manusia terdapat elemen jasmani sebagai struktur
biologis kepribadiannya dan elemen ruhani sebagai struktur psikologis
kepribadiannya. Sinergi kedua elemen ini disebut dengan nafsani yang
merupakan struktur psikofisik kepribadian manusia. Struktur nafsani memiliki
tiga daya, yaitu:

Qalbu, yaitu yang memiliki fitrah ketuhanan (ilaiyah) sebagai aspek supra-

kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya emosi (rasa).

Akal, yang memiliki fitrah kemanusiaan (insaniah) sebagai aspek kesadaran

manusia yang berfungsi sebagai daya kognisi (cipta).

Nafsu, yang memiliki fitrah kehewanan (hayawaniyyah) sebagai aspek pra

atau bawah-kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya konasi (karsa).

Ketiga komponen fitrah nafsani ini berinteraksi untuk mewujudkan suatu

tingkah laku.

b. Dinamika struktur kepribadian
1. Dinamika struktur jasmani
Struktur jasmani merupakan aspek biologis dari struktur kepribadian

manusia. Aspek ini tercipta bukan dipersiapkan untuk membentuk tingkah laku

tersendiri, melainkan wadah atau tempat singgah struktur ruh. Kedirian dan

* Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 201-202.
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kesendirian struktur jasmani tidak akan mampu membentuk suatu tingkah laku
lahiriah, apalagi tingkah laku batiniah.

Struktur jasmani memiliki daya atau energi yang mengembangkan
proses fisiknya. Energi ini disebut dengan daya hidup (al-hayah). Suatu tingkah
laku dapat terwujud apabila struktur jasmani telah ditempati struktur ruh. Proses
ini terjadi pada manusia ketika usia empat bulan di dalam kandungan. Manusia
memiliki struktur nafsani. Oleh karena itulah maka ia tidak mampu berinteraksi
dengan sendirinya.

2. Dinamika Struktur Ruhani

Struktur ruhani merupakan aspek psikologi dari struktur kepribadian
manusia. Aspek ini tercipta dari alam amar Allah yang sifatnya gaib. la
diciptakan untuk menjadi subtansi sekaligus esensi kepribadian manusia. Suatu
tingkah laku “ruhaniah” dapat terwujud dengan kesendirian struktur ruhani
menyatu dengan struktur jasmani.

3. Dinamika Struktur Nafsani

Struktur nafsani merupakan struktur psikofisik dari kepribadian manusia.
Struktur ini diciptakan untuk mengaktualisasi semua rencana dan perjanjian
Allah Swt. Kepada manusia di alam arwah. Aktualisasi itu berwujud tingkah

laku atau kepribadian. Struktur nafsani tidak sama dengan struktur jiwa
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sebagaimana yang dipahami dalam psikologi Barat. la merupakan paduan
integral antara struktur jasmani dan struktur ruhani. Aktivitas psikis tanpa fisik
merupakan mesin atau robot. Kepribadian manusia yang terstruktur dari nafsani
bukanlah seperti kepribadian malaikat dan hewan yang diprogram secara
deterministik. la mampu berubah dan dapat menyusun drama kehidupannya
sendiri. Kehidupan semacam itu akan terwujud apabila terjadi interaksi aktif
antara aspek fisik dan aspek psikis dari struktur nafsani.’
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian
Drs. Ngalim purwanto, menulis beberapa faktor yang mempengaruhi
kepribadian antara lain sebagai berikut:
1. Faktor biologis, faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani, sering
disebut dengan faktor fisiologis.
2. Faktor sosial, yang dimaksud disini adalah masyarakat.
3. Faktor kebudayaan, faktor kebudayaan yang sangat dominan dalam

membentuk kepribadian antara lain:

*Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2005), him. 113-130.
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a. Values (nilai-nilai)

Merupakan prinsip umum tingkah laku abstrak yang ada dalam pikiran
anggota-anggota kelompok yang merupakan komitmen yang positif dan standar
untuk mempertimbangkan tindakan dan tujuan tertentu.

b. Adat dan tradisi.

Adat merupakan aneka kelaziman dalam suatu daerah yang mengikuti
pasang naik dan pasang surut situasi masyarakat yang menyangkut seni budaya
masyarakat. Sedangkan tradisi merupakan suatu yang telah dilakukan untuk
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat.

c. Pengetahuan dan keterampilan

Pengetahuan merupakan suatu yang dimiliki seseorang untuk mempelajari
atau menguasai suatu bidang tertentu. Sedangkan keterampilan merupakan
pengetahuan yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus secara
terstruktur sehingga membentuk kebiasaan baru seseorang.

d. Bahasa
Bahasa merupakan lambang bunyi yang digunakan untuk berkomunikasi

oleh masyarakat.® Teori-teori kepribadian dalam psikologi modern tidak dapat

® Totok Sumantoro, Psikologi Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan yang Qur’ani, (Wonosobo:
Sinar Grafika Offset, 1997), him. 143.
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dipisahkan dari sejumlah faktor atau kejadian yang melatarbelakangi dan
mempengaruhi pembentukannya. Pentingnya peranan faktor-faktor tersebut
dalam pembentukan teori kepribadian modern bisa dianalogikan dengan
peranan faktor-faktor bawaan dan lingkungan dalam pembentukan kepribadian
individu. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor historis masa lampau

Sebagai bagian yang integral dari disiplin ilmu psikologi, teori
kepribadian telah dikenai pengaruh oleh semua faktor yang mempengaruhi
psikologi. Dari sekian banyak faktor historis yang berkaitan dan menghasilkan
psikologi, ada empat diantaranya sebagai faktor utama yang berpengaruh
langsung atas pembentukan teori kepribadian, yaitu antara lain:
a) Pengobatan klinis Eropa

Pengobatan selalu dikaitkan dengan konsepsi atau pengertian tentang
kepribadian manusia. Pengobatan klinis eropa abad ke-18 dan ke-19 (terutama
di Prancis), yang merupakan satu kekuatan atau faktor yang paling berpengaruh
langsung atas struktur teori kepribadian abad ke-20. Pengobatan klinis eropa
pada masa itu “secara umum didasari oleh pemahaman, Kklasifikasi, dan

penyembuhan atas gangguan-gangguan mental.
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b) Psikometrik
Para ahli psikologi mengembangkan dan menggunakan pendekatan
psikometri untuk mengukur kaitan antara fungsi-fungsi dunia fisik dan dunia
mental.
c) Behaviorisme
Adapun pengaruh atau peranan behaviorime dalam pembentukan teori
kepribadian terletak pada upaya-upaya untuk memandang tingkah laku secara
objektif.
d) Psikologi Gestalt
Psikologi Gestalt dengan prinsipnya bahwa kesadaran dan tingkah laku
manusia adalah satu totalitas.
2. Faktor-faktor kontemporer
Faktor-faktor kontemporer yang mempengaruhi teori kepribadian itu
berasal baik dari dalam maupun dari luar psikologi. Dari dalam dan dari luar
psikologi meliputi:
a. psikologi lintas budaya
Menghasilkan sejumlah informasi mengenai kehidupan dan pola tingkah
laku bangsa-bangsa lain yang mendorong diadakannya revaluasi (peninjauan

ulang) atas validitas dan reliabilitas yang ada termasuk teori kepribadian.
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b. kognitif (berpikir, mengingat, mengamati)

Mendorong sejumlah teori kepribadian untuk lebih memperhatikan
aspek kognitif manusia dalam penyusunan teorinya, dari luar psikologi, faktor
kontemporer yang berpengaruh atas teori kepribadian sebagai contoh ialah
pengaruh filsafat eksistensialisme. Aliran filsafat yang menekankan kebebasan,
penentuan diri dan perubahan manusia.’

d. Struktur kepribadian Manusia
Dalam kepribadian manusia kadang terkandung sifat hewani yang
tercermin dalam berbagai kebutuhan fisik yang harus dipenuhinya dalam
kelangsungan  hidupnya.  Sigmund  Freud, pendiri  psiko-analisis,
mengklasifikasikan struktur kepribadian manusia menjadi tiga bagian:

1. Id, adalah bagian dari jiwa yang memuat berbagai rangsangan yang  timbul
dari tubuh. Mempunyai fungsi menunaikan prinsip kehidupan asli manusia
berupa penyaluran dorongan naluriah® la patuh pada prinsip-prinsip “
kelezatan”, dan  selalu  bertujuan untuk  memenuhinya tanpa

mempertimbangkan logika, moral, atau realitas.

" Koswara, Teori-teori Kepribadian, cet 2, (Bandung: PT. Heresco, 1986), him. 12-19.
® Ibid., him. 32.
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2. Ego, adalah bagian jiwa yang memegang kendali dan menguasai berbagai
keinginan instriktif yang timbul dari id. Dan merupakan sistem yang berfungsi
menyalurkan dorongan id ke dalam yang nyata.

3. Superego, adalah bagian jiwa yang terdiri dari ajaran-ajaran yang diterima
seseorang dari kedua orang tuanya, para gurunya dan nilai-nilai budaya
dimana ia tumbuh, dan menjadi kekuatan psikis internal yang menilai
seseorang, mengawasi, mengkritiknya. Superego merupakan bagian yang
luhur dalam diri manusia. Tujuan superego adalah membawa individu kearah
kesempurnaan sesuai dengan pertimbangan keadilan dan moral .’

Dalam pandangan Islam struktur kepribadian merupakan aspek-aspek
atau elemen-elemen yang terdapat pada diri manusia yang membentuk suatu
kepribadian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Khayr al-Din al- Zarkali.
Menurut al- Zarkali bahwa studi tentang diri manusia dapat dilihat melalui tiga
sudut, yaitu:

a. Jasad (fisik), apa dan bagaimana organisme dan sifat-sifat uniknya.

b. Jiwa (psikis), apa dan bagaimana hakikat dan sifat-sifat uniknya.

c. Jasad dan jiwa (psikofisik), berupa akhlak, perbuatan, dan gerakan.

*Totok Jumantoro, Op.Cit., hIm. 143-146.
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Ketiga kondisi tersebut dalam terminologi Islam lebih dikenal dengan
term al-jasad, al-ruh, dan al-nafs. Jasad merupakan aspek biologis atau fisik
manusia, ruh merupakan aspek psikologis atau psikis manusia, sedangkan nafs
merupakan aspek psikofisik manusia yang merupakan sinergi antara jasad dan
ruh, Para ahli umumnya membedakan manusia dari dua aspek, yaitu jasad dan
ruh. Mereka sedikit kali membedakan antara jasad, ruh, dan nafs, padahal
ketiganya memiliki kriteria-kriteria tersendiri. Jasad dan ruh merupakan
dimensi manusia yang berlawanan sifatnya. Jasad sifatnya kasar dan indrawi
atau empiris dan kecendrungannya ingin mengejar kenikmatan duniawi atau
material. Sedangkan ruh sifatnya halus dan gaib, asalnya dari hembusan
langsung dari Allah dan kecendrungannya mengejar kenikmatan samawi,
ruhaniah dan ukhrawiah. Masing-masing dimensi yang berlawanan ini pada
prinsipnya saling membutuhkan. Jasad tanpa ruh merupakan subtansi yang
mati, sedangkan ruh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasi. Oleh sebab itu, perlu
adanya sinergi antara kedua aspek yang berlawanan ini, sehingga manjadi nafs.
Dengan nafs maka masing-masing keinginan jasad dan ruh dalam diri manusia
dapat dipenuhi.’® Dilihat dari segi tingkatan derajat manusia, terdapat tiga jenis

kepribadian (jiwa), yaitu:

1% Abdul Mujib, Op.Cit., him. 56-57.
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1. Nafsu ammarah bi su’, yaitu kepribadian tingkat terendah. la dikuasai oleh
hawa nafsu.

2. Nafsu lawwamah, yaitu kepribadian tingkat menengah. la berusaha keras
untuk tidak melakukan perbuatan yang membuat Allah murka. Terkadang ia
merasa lemah dan jatuh dalam kesalahan.

3. Nafsu muthmainnah, yaitu kepribadian tingkat tertinggi (sempurna). la selalu
taat kepada Allah SWT. Mampu mengekang hawa nafsu dan dapat
menyeimbangkan antara tuntutan jasmani dan rohani.**

e. Pengertian da’i
Da’i secara bahasa yang berarti orang menyeru, orang mengajak,
orang yang menjamu”.*? Secara fungsional da’i adalah pemimpin, yakni
memimpin masyarakat kepada jalan tuhan. Oleh karena itu, sudah seharusnya
seorang da’i memiliki sifat-sifat kepemimpinan atau leadership, Secara
sosiologi, disamping menjalankan  kepemimpinan keagamaan, da’i

dimungkinkan juga untuk menjalankan kepemimpinan dalam bidang lain,

“Muhammad Utsman Najati, llmu Jiwa dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h
Im. 229.
2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), him. 127.
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misalnya ekonomi, sosial, seni budaya, ilmu pengetahuan, dan sudah tentu
lapangan hidup kekeluargaan.*®

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat
organisasi/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering dengan sebutan mubaligh
(orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini
konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti
penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya.
Nasaruddin lathief mendefenisikan bahwa da’i adalah muslim dan muslimat
yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli
dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in (juru penerang) yang menyeru,
mengajak, memberi pengajaran, dan pelajaran agama Islam.

Menurut Hasyimi, juru dakwah adalah penasehat, para pemimpin dan
pemberi peringatan yang memberi nasehat dengan baik yang mengarah dan
berkhotbah, yang memusatkan jiwa dan raganya dalam wa’at dan wa’it (berita

gembira dan berita siksa) dan dalam membicarakan tentang kampung akhirat

201.

3 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Pirdaus Cet. 1, 1999), him. 200-
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untuk melepaskan orang-orang yang karam dalam gelombang dunia, Sedangkan
menurut M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang memperingatkan
atau memanggil supaya memilih, yaitu memilih jalan yang membawa pada
keuntungan.

Pada dasarnya semua pribadi muslim itu berperan secara otomatis
sebagai mubaligh atau orang yang menyampaikan atau dalam bahasa
komunikasinya disebut komunikator. Untuk dalam komunikasi dakwah yang
berperan sebagai da’i atau mubaligh adalah:

1. Secara umum, setiap muslim atau muslimat yang mukallaf (dewasa) dimana
bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat tidak
terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai dengan yang
diperintahkan, ”sampaikan walaupun hanya satu ayat”.

2. Secara khusus, mereka yang mengambil spesialisasi khusus dalam bidang
agama Islam yang dikenal panggilan dengan ulama.**

Seorang da’i harus menguasai ilmu keislaman secara luas dan
mendalam baik menyangkut tauhid, syari’ah, akhlak, dan pengetahuan yang
dimiliki seorang da’i, maka semakin banyak pula yang diberikannya kepada

umat manusia yang diseru, da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan

¥ Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 79-80.

27



dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk memberikan solusi terhadap problema yang dihadapi manusia,
juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan pemikiran dan
prilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.

Profil da’i yang dikehendaki oleh dunia modern, yang memahami
kondisi dan situasi masyarakat yang menjadi sasarannya melalui pendektan-
pendekatan psikologis, politis, ekonomis, kultural dan sebagainya. Untuk itu
seorang da’i harus dilengkapi dengan pengetahuan yang cukup luas karena
tugasnya sangat berat. Sebab manusia yang berada dalam situasi dan kondisi
lingkungan yang berbeda-beda, maka da’i harus mampu berinteraksi dengan
alam lingkungan itu, jadi tugas da’i sebagai psikolog adalah membentuk watak
manusia sesuai dengan ajaran Islam. Bila watak dapat dibentuk oleh subjek
dakwah itu akan dapat dijinakkan, digerakkan, dan diarahkan yang pada
gilirannya akan dapat dibentuk dan diperbaiki sesuai dengan ajaran agama.
Sebagai da’i, pelaksana dakwah sekurang-kurangnya harus:

1. Sanggup menyelesaikan beban yang ditugaskan pada dirinya,
mempertahankan agama sebagai kebenaran mutlak, dan menyebarluaskan

nilai-nilai keagaman sebagai keyakinan dan prinsip hidup yang benar.
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2. Mampu mengubah hidup manusia lebih berharga dan memberi kemampuan
kepada mereka untuk menjadikan hidupnya di dunia ini sebagai investasi
untuk kehidupannya di akhirat kelak.

3. Pribadi atau individu yang selalu eksis dan konsisten terhadap tujuan dakwah,
fungsi dan peranannya.™

Adapun ciri ataupun nilai-nilai pribadi yang hendaknya dimiliki oleh
pemimpin dakwah atau da’i antara lain adalah sebagai berikut:

a. Berpandangan jauh kemasa depan

Seorang pemimpin haruslah memiliki ketajaman pandangan jauh
kemasa depan. Perhatian dan pikirannya tidak boleh hanya berhenti pada
peristiwa yang terjadi dan dihadapi pada masa kini saja, tetapi ia harus dapat
melepaskan diri dan mengangkat pandangannya dari peristiwa sekarang untuk
diarahkan kemasa depan yang penuh dengan serba kemungkinan.

b. Bersikap dan bertindak bijaksana

Dengan sikap bijaksana sebagaimana diperintankan Allah dan Rasulnya,

sehingga apa yang disampaikan dapat diterima oleh mad’u dengan senang hati.

15 Jamaluddin Kafie, Op.cit., him. 30-31.
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c. Berpandangan luas
Usaha dakwah tersebut akan dapat berjalan efektif bilamana
penyelenggaraannya dipimpin oleh orang-orang yang memiliki pengetahuan
luas, sehingga dalam menghadapi berbagai masalah da’i dapat memecahkan
persoalan yang dihadapi oleh mad’unya.
d. Bersikap dan bertindak adil
Dengan adanya sikap adil pada diri seorang da’i, maka da’i akan selalu
berpandangan obyektif.
e. Berpendirian teguh
Pimpinan dakwah yang tidak mempunyai pendirian tentulah akan
mudah menimbulkan dan mengakibatkan kegelisahan dan kekacauan
dikalangan orang-orang yang dipimpinnya.
f.  Mempunyai keyakinan bahwa misinya akan berhasil
Keyakinan dan keberhasilan misi yang dipimpinnya itu merupakan
modal yang berharga bagi pimpinan berupa tumbuhnya kemantapan dalam
sikap dan tindakan.
g. Mampu berkomunikasi.
Disamping harus selalu menyampaikan ide, saran, nasehat, bimbingan

dan informasi-informasi lainnya, seorang da’i harus berhubungan baik dengan
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pihak lain. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa pimpinan dakwah atau
da’i itu harus memiliki kelebihan-kelebihan mental, fisik, dan intelektual
dibandingkan dengan ukuran rata-rata dari orang yang dipimpinnya atau disebut
sebagai mad’u.'®
f. Faktor yang mendekatkan hubungan da’i dan mad’u

Da’i sebagai komunikator sudah tentu usahanya tidak hanya terbatas
pada usaha menyampaikan pesan semata-mata tetapi dia harus juga concern
terhadap kelanjutan efek komunikasinya terhadap komunikan. Di dalam al-
Quran suroh al-Ahzab ayat 70 terdapat sebuah isyarat bahwa pesona da’i saja
tidak cukup untuk menghantarkan pada peluang keberhasilan dakwah tanpa
dibarengi keahlian dalam mengemas pesan dakwah menarik dan dapat
dipahami oleh mad’u manakala disampaikan sesuai dengan cara berfikir dan

merasa mad’u.t’

Ketertarikan dan sikap positif masyarakat terhadap da’i dapat
dilihat dari beberapa faktor antara lain:
Ketertarikan masyarakat kepada da’i disebabkan karena daya pesona sang

da’i, misalnya orangnya gagah, sikapnya lemah lembut dan halus budi,

memiliki kemampuan membantu masyarakat dalam memecahkan masalah

39-43.

161.

® ABD Rasyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), him.

Y Munzier Suparta & Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2003), him.
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sosial mereka, dan mampu memberikan harapan masa depan kapada
masyarakat luas.
2. Ketertarikan karena kehadiran da’i tepat pada saat masyarakat membutuhkan
kehadiran figur seorang da’i.
3. Masyarakat sedang merindukan hadirnya seorang pemimpin spritual yang
diidamkan, dan kedekatan hubungan antara da’i dan mad’u.
Sikap positif dan kesukaan atau ketertarikan orang kepada da’i
dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:
a. Kesamaan karakteristik personal, yaitu kesamaan agama, keyakinan, aliran,
ideologi, nilai-nilai yang dianut dan sikap terhadap sesuatu.
b. Kesamaan tekanan psikologis, yaitu orang yang sedang tertekan perasaannya
cendrung tertarik kepada orang lain yang juga sedang tertekan.
c. Rendahnya harga diri, yaitu orang yang rendah diri cendrung tertarik kepada
orang yang dianggap dapat melindungi dirinya.*®
g. Kilasifikasi kepribadian yang dimiliki oleh seorang da’i
Juru dakwah (da’i) adalah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah
yang menepati posisi yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau

tidaknya kegiatan dakwah. Setiap muslim yang hendak menyampaikan

18 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), him. 97-99.
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dakwah khususnya juru dakwah (da’i) propesional yang mengkhususkan diri
dibidang dakwah seharusnya memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang
keberhasilan dakwah, apakah kepribadian yang bersifat rohaniah (psikologis)
atau kepribadian yang bersifat fisik.

Untuk membuat suatu proses dakwah sesuai dengan yang
diharapkan, seorang da’i harus memiliki Kkriteria-kriteria kepribadian yang
dipandang positif oleh ajaran Islam dan masyarakat. Memang sifat-sifat ideal
seorang da’i sangat banyak dan beragam dan sangat sulit untuk
merumuskannya dalam poin-poin tertentu, namun paling tidak al-Qur’an dan
Sunnah nabi serta tingkah laku para sahabat dan para ulama dapat dijadikan
panutan sebagai aturan. Kepribadian da’i mencakup sebagai berikut:

1. Kepribadian yang bersifat Rohaniah

Kriteria kepribadian yang baik sangat menentukan keberhasilan
dakwah, karena pada hakikatnya, berdakwah tidak hanya menyampaikan
materi, tapi juga harus memberikan teladan bagi umat yang diseru. Keteladanan
jauh lebih besar pengaruhnya dari pada kata-kata, hal ini sejalan dengan
ungkapan hikmah “Lisan al-hal abyanumin lisan al- magal” (Kenyataan itu
lebih menjelaskan dari ucapan). Klasifikasi kepribadian da’i yang bersifat

rohaniah mencakup sifat, sikap, dan kemampuan diri pribadi da’i. Ketiga
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masalah tersebut mencakup keseluruhan kepribadian yang harus dimilki oleh
seorang da’i.
Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh para Rasul, khususnya
Nabi Muhammad Saw. Antara lain sebagai berikut:
a. Shiddiq (benar)

Sifat ini merupakan suatu yang dibutuhkan suatu manusia, selain hubungan
dakwah bagi para Nabi yang merupakan sifat yang tetap, bahkan sifat yang suci
bagi mereka, karena tidak mungkin bagi seorang Nabi yang memiliki sifat-sifat
seperti: berdusta, berbohong, dan sifat-sifat yang buruk lainnya. Karna sifat-
sifat ini tidak pantas dimiliki oleh orang yang berdakwabh.

b. Amanah (dapat dipercaya)

Bahwa Nabi itu dapat dipercaya atas wahyu yang diturunkan Allah Swt,
kemudian menyampaikan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
larangan-Nya kepada hamba-Nya, tanpa menambah atau mengurangi apa yang
disampaikan Allah kepada Nabi. Maka para Nabi yang mulia, mereka benar-
benar menyampaikan amanat dengan jalan yang sempurna, sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur’an suroh at- Takwir ayat 24, sebagai berikut:
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Artinya: Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk
menerangkan yang gaib.

Seandainya para Nabi tidak mempunyai amanat, tentu manusia tidak

merasa aman atas wahyu yang telah diturunkan kepada para Rasul Allah Swt.*

c. Tabligh (menyampaikan)
Rasul adalah penyampai segala sesuatu yang diberikan Allah kepadanya.
Allah memilihnya dan memberikan wahyu kepadanya, memerintahkannya dan
menyampaikan semua syariat dan hukumnya kepada manusia. Berdasarkan
firman Allah yang ditujukan kepada Rasul-Nya, termasuk Nabi Muhammad

Saw, yang terdapat dalam suroh Al-Maidah ayat 67 sebagai berikut:

P
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Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia[430]. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

d. Fathanah (Cerdik)
Dengan sifat ini, seorang Rasul dapat mengetahui apa yang diilhamkan

kepadanya berupa wahyu. Dengan sifat itu pula ia dapat mengingat tanpa lupa

Muhammad Ali Ash Shabuniy, Kenabian dan Para Nabi, (Surabaya: PT Bina Ibnu Offset,
1993), him. 66-70.
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dan dapat menyampaikan apa yang diwahyukan kepadanya sesuai dengan
perintah Allah dan dapat memperbaiki umatnya dengan pendidikan dan
kebijaksanaan yang sesuai dengan tabiat mereka.”’ Begitu juga halnya dengan
da’i, seorang da’i juga harus memiliki sifat-sifat yang terpuji, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Sifat-Sifat da’i
a. Beriman dan Bertagwa kepada Allah Swt

Kepribadian da’i yang terpenting adalah iman dan tagwa kepada Allah
Swt. Sifat ini merupakan dasar utama pada akhlak da’i. Seorang da’i tidak
mungkin menyeru mad’unya (sasaran dakwah) beriman kepada Allah Swit.
Kalau tidak ada hubungan antara da’i dan Allah Swt. Tidak mungkin juga
seorang da’i mengajak mad’unya berjalan diatas jalan Allah Swt. Kalau da’i
sendiri tidak mengenal jalan tersebut. Sifat da’i dijelaskan Allah Swit.

Dalam al-Qur’an suroh al-Bagarah ayat 44, sebagai berikut:
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca
Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?

“Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
him. 292-299.
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b. Ahli Tobat
Sifat tobat dalam diri da’i, berarti ia harus mampu untuk lebih menjaga
atau takut untuk berbuat maksiat atau dosa dibandingkan orang-orang yang
menjadi mad’unya.
c. Ahli Ibadah
Seorang da’i adalah mereka yang selalu beribadah kepada Allah dalam
setiap gerakan, perbuatan, atau perkataan dimana pun dan kapan pun. Dan
segala ibadahnya ditujukan hanya kepada Allah, dan bukan karena manusia.

Allah berfirman dalam surah al-An’am: 162, sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.

d. Amanah dan Shidq
Amanah dan Shidg merupakan dua sifat yang selalu ada bersama. Yang
harus dimiliki oleh seorang da’i, karena apabila seorang da’i memiliki kedua

sifat itu maka mad’u akan cepat percaya dan menerima ajakan dakwahnya.
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e. Tulus Ikhlas dan tidak Mementingkan Pribadi
Niat yang tulus tanpa pamrih, salah satu syarat yang mutlak yang harus
dimiliki oleh seorang da’i, sebab dakwah adalah suatu pekerjaan yang bersifat
ubudiyah, yakni amal perbuatan yang berhubungan dengan Allah Swt. Yang
memerlukan keikhlasan lahir bhatin. Hal ini Allah terangkan dalam surat al-

bayyinat ayat 5:
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memumnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus[1595], dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.

Juga merupakan kewajiban bagi setiap da’i untuk mengikhlaskan diri

kepada Allah Swt. Bukan karena keinginan untuk riya’ (pamer supaya dilihat

orang) dan sum’ah (supaya didengar orang) dan bukan pula untuk

mendapatkan pujian dan sanjungan manusia. Hanya saja ia berdakwah untuk

mengharapkan ridho Allah Swit.

f. Tawaddu (Rendah Hati)
Rendah hati bukanlah rendah diri (merasa terhina dibanding derajat dan
martabat orang lain), rendah hati dalam hal ini adalah sopan dalam pergaulan,

tidak sombong, tidak suka menghina dan mencela orang lain.
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g. Sifat Terbuka
Seorang da’i adalah manusia biasa yang juga tidak luput dari salah dan
lupa. Agar dakwah dapat berhasil, da’i diharuskan memiliki sifat terbuka dalam
arti bila ada kritikan dan saran hendaklah diterima dengan gembira, bila ia
mendapatkan kesulitan sanggup bermusyawarah dan tidak berpegang teguh
pada pendapatnya yang kurang baik.
2. Sikap Seorang Da’i
Sikap dan tingkah laku da’i merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan dakwah, masyarakat sebagai suatu komunitas sosial lebih
cendrung menilai karakter dan tabiat seseorang dari pola tingkah laku
keseharian yang dapat dilihat dan didengar. Diantara sikap-sikap ideal yang
dimiliki oleh para da’i.
a. Berakhlak Mulia
Berbudi pekerti yang baik adalah syarat mutlak yang harus dimiliki
oleh siapa pun terlebih-lebih seorang da’i. Hamka mengatakan bahwa alat
dakwah yang paling utama adalah akhlak dan budi pekerti. Oleh karena itu

Rasulullah Saw diutus tidak lain untuk memperbaiki moralitas umat manusia,

beliau bersabda:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami
Waki' dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Abdullah bin Az Zubair mengenai
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firman Allah; Jadilah engkau pema‘af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf (Al A'raf: 199). Dia berkata; Tidaklah Allah menurunkannya kecuali
mengenai akhlak manusia. 'Abdullah bin Barrad berkata; Telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
Bapaknya dari 'Abdullah bin Az Zubair dia berkata; 'Allah menyuruh Nabi
shallallahu "alaihi wasallam agar memaafkan kesalahan manusia kepada beliau.’
-atau kurang lebih demikianlah apa yang ia katakana”.(BUKHARI - 4277).

b. Disiplin dan bijaksana
Acuh tak acuh adalah perbuatan yang sangat tidak disukai orang lain.
Oleh karena itu disiplin dalam arti luas sangat dibutuhkan oleh seorang da’i
dalam mengemban tugasnya sebagai mubalig, begitu juga bijaksana dalam
menjalankan tugas sangat berperan dalam menunjang keberhasilan dakwah.
c. Wara’ dan Berwibawa
Sikap wara’ adalah menjauhkan dari perbuatan-perbuatan yang kurang
berguna dan mengindahkan amal sholeh, sikap ini dapat menimbulkan
kewibawaan merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang untuk percaya
menerima suatu ajakan.
d. Berpandangan Luas
Seorang da’i dalam menentukan strategi dakwahnya sangat perlu
berpandangan jauh, tidak fanatik pada satu golongan saja dan waspada dalam
menjalankan tugasnya. Berpandangan luas dapat berarti bijaksana dan arif

dalam melihat dan menyelesaikan segala permasalahan dan tidak melihat
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permasalahan hanya dari sudut pandang dan mengabaikan sudut pandang yang
lain.
e. Berpengetahuan yang cukup
Beberapa pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan tentang dakwah
sangat menentukan corak srategi dakwah seorang da’i seharusnya dilengkapi
dengan ilmu pengetahuan agar pekerjaannya dapat mencapai hasil yang efektif
dan efisien. Untuk menjadikan pesan dakwah sampai secara tepat kepada
mad’u, seorang da’i juga harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang
semua hal yang berhubungan dengan mad’u baik bahasa, tradisi, psikologis,
budaya, dan temperamen.
2. Kepribadian yang bersifat jasmani.
a. Sehat Jasmani
Seorang da’i yang profesional yang berdakwah dengan jumlah sasaran
yang banyak maka kesehatan jasmani mutlak diperlukan sebab kondisi badan
yang tidak memungkinkan, sedikit banyaknya dapat mengurangi kegairahan
da’i dalam melakukan aktivitas dakwah.
b. Berpakaian sopan dan rapi
Pakaian yang sopan, dan pantas mendorong rasa simpati seseorang

pada orang lain bahkan pakaian pun berdampak pada kewibawaan seseorang.
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Bagi seorang da’i masalah pakaian harus mendapat perhatian serius, sebab
pakaian yang digunakan menunjukkan kepribadiannya, Achmad Mubarok
dalam psikologi dakwah menambahkan bahwa seorang da’i juga harus
memiliki beberapa kemampuan diantaranya:
1. Kemampuan berkomunikasi
Dakwah adalah mengkomunikasikan pesan kepada mad’u. Komunikasi
dapat berhasil manakala pesan dakwah itu dipahami oleh mad’u dan pesan
dakwah tersebut mudah dipahami bila disampaikan sesuai dengan cara berfikir
dan merasa mad’u.
2. Pemberani
Dalam tingkatan tertentu seorang da’i adalah pemimpin masyarakat.
Keberanian diperlukan da’i untuk menyuarakan kebenaran manakala ia
dihadapakan pada berbagai tantangan. Jadi seorang da’i memiliki kewajiban
untuk selalu berusaha meningkatkan kepribadiannya sampai menjadi pribadi
yang sempurna.
3. Kemampuan penguasaan diri
Seorang da’i harus mampu menguasai diri jangan sampai

mengesankan sifat-sifat sombong, angkuh dan kaku karena sifat-sifat tersebut
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akan hanya menciptakan kerenggangan komunikasi yang berakibat keengganan
audiens (mad’u) untuk dekat dengan komunikatornya (da’i).
3. Pengertian Efektivitas Dakwah
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya dapat membawa hasil,
berhasil guna”. Efektivitas adalah ketepatgunaan, hasil guna dan menunjang
tujuan.® Secara etimologi pengertian dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu
da’a, yad’u, da’watan.”® Dengan demikian kata dakwah tersebut merupakan
ism masdar dari kata da’a yang dalam ensklopedia Islam diartikan sebagai
ajakan kepada Islam.** Jadi dapat dipahami bahwa kata dakwah dalam
pengertian etimologi adalah menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu.”
Dakwah dalam arti yang demikian terdapat dalam al-Qur’an suroh Yunus ayat
25, sebagai berikut:
D i bl J) 1T e oy 20T 15 ) e 2 2015

Artinya: Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam)

Ada juga yang mengungkapkan beberapa defenisi mengenai dakwah:

21 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa
Indonesia, edisi 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 284.

%2 Pjus A Partanto dan M Dahlan Al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
him. 128.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), him. 127.

2 Tim Penulis Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1993), him. 125.

% Mahmud Yunus, Loc. Cit.
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Pertama: Menurut Thoha Yahya Oemar, MA. Pengertian dakwah
menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan
mereka di dunia dan di akhirat.

Kedua: Menurut: H. Rusydi HAMKA. “ Dakwah merupakan
kegiatan  penyampaian petunjuk Allah kepada seseorang atau sekelompok
masyarakat, agar terjadi perubahan pengertian, sikap, tingkah laku, pandangan
hidup dan keyakinan, perbuatan, cara berfikir maupun tata nilainya. Yang pada
gilirannya akan mengubah tatanan kemasyarakatan dalam proses yang
dinamik”.

Ketiga: Menurut: M. Quraish Shihab. “ Dakwah adalah seruan atau
ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa secara garis
besarnya ruang lingkup kegiatan dakwah dapat dikelompokkan menjadi 2 hal,
yaitu:

1. Memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat akidah, ibadah, dan
muamalah, seperti tuntutan tauhid, sholat, puasa, zakat, haji dan pengetahuan

agama dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada
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Allah secara vertikal, serta hubungan antara sesama manusia dan alam sekitar,
guna memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat secara horizontal. Kontek ini
lebih menekankan pada kedudukan manusia sebagai hamba Allah yang harus
menjadikan seluruh aktivitas kehidupannya untuk beribadah kepada Allah,
yang terdapat dalam al-Qur’an surah Adz-Dzariyat: 56.

(D 093 ) eyl S Al G

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

. Memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat amaliyah yang
meliputi  bidang-bidang ekonomi, pendidikan, rumah tangga, sosial,
kesehatan, budaya, dan politik serta hubungan bilateral. Dalam rangka
meningkatkan kehidupan yang layak dan harmonis guna memperoleh
kemaslahatan dunia yang diridhoi Allah Swt. Kontek ini lebih menekankan
pada fungsi manusia selaku khalifah Allah di bumi yang bertugas
memakmurkan bumi dan memperbaikinya. Terdapat dalam surah Hud: 61,

sebagai berikut:
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Artinya: Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya[726], karena itu
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)."

a. Efektivitas Aplikasi Dakwah

Dakwah pada dasarnya merupakan proses memotivasi dan persuasif,
artinya dalam prosesnya dakwah merupakan  proses memotivasi dan
mempersuasi mad’u supaya menerima pesan dakwah. Proses motivasi dan
persuasi itu sendiri bersifat abstrak, artinya proses peralihan lambang atau
pesan, baik melalui proses motivasi ataupun persuasi, dari da’i kepada mad’u
bukan suatu aktivitas yang dapat dianalisis secara empiris. Dalam hal ini ada
pendapat Stewart L Tubb dan Sylvia dalam karyanya “Human Communication:
An Interpersonal Perspective”. Menyebutkan bahwa tanda-tanda komunikasi

yang efektif ada lima hal:
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1. Pengertian
Pengertian artinya penerimaan cermat isi stimulus yang dimaksud oleh
komunikator. Setiap pelaku dakwah harus menaruh perhatiannya yang
mendalam. Karena perbedaan yang timbul sebagai akibat salah memberikan
tanggapan atau salah tafsir akan menyebabkan menjauh dari tujuan dakwah itu
sendiri.
2. Kesenangan
Aktivitas dakwah harus mampu menimbulkan kesenangan pada setiap
diri mad’u. Hanya persoalannya, bagaimana Islam yang dikatakan” pembawa
berita gembira”, itu disajikan pada setiap orang yang mampu menimbulkan
kesadaran dan mampu menimbulkan rasa puas.
3. Mempengaruhi sikap
Di dalam dakwah, perlu diterapkan dakwah yang bersifat persuasif, artinya
proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan
menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti
kehendaknya sendiri. Berhasil tidaknya dakwah persuasif itu sangat erat
kaitannya dengan apa yang melekat pada diri da’i, seorang da’i yang
berpengaruh bukan saja apa yang ia katakan, tetapi juga keadaan dia sendiri. la

tidak dapat menyuruh pendengar hanya memperhatikan apa yang ia katakan.
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Pendengar juga akan memperhatikan siapa yang mengatakan. Atau dengan kata
lain karisma dan keteladanan seorang da’i mutlak diperlukan demi suksesnya
aktifitas dakwah.
4. Hubungan sosial yang baik
Dakwah juga ditujukan untuk menumbuhkan hubungan sosial yang
baik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dan setiap
manusia pasti menginginkan hubungan yang positif dengan orang lain, tidak
ada yang ingin dikucilkan dalam masyarakat. Dakwah harus dapat
menumbuhkan hubungan interpersonal yang harmonis, bukan membawa
perpecahan diantara anggota masyarakat. Disinilah pentingnya strategi dakwah
dengan pendekatan kejiwaan, sehingga Islam sebagai rahmatan lil alamin
terwujud, bukan sebagai bencana.
5. Tindakan
Dengan dakwah yang dilakukan terus menerus, mad’u kemudian
terdorong bukan hanya merubah sikap tapi ada kemauan untuk melakukan apa
yang dianjurkan oleh da’i. Misalnya tidak menjalankan sholat menjadi patuh,

dan kikir menjadi pemberi, dan prilaku kasar mejadi lemah lembut. Efektivitas
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dakwah biasanya diukur dengan tindakan sebagai tolak ukurnya, dikatakan
efektif.?
b. Kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah

Dakwah intinya adalah mengajak orang lain atau mempengaruhi orang
lain agar mereka mau memenuhi ajakan da’i. Belum tentu mad’u akan senang
atas ajakan seorang da’i, jadi permasalahannya adalah bagaimana caranya agar
orang akan senang hati mengikuti ajakan da’i. Untuk itu da’i harus mengetahui
apa yang menyebabkan orang suka dan apa yang menyebabkan orang tidak
suka, maka seorang da’i harus tahu faktor-faktor yang mempengaruhi dan
kecendrungan-kecendrungan prilaku manusia, sehingga seruan dakwahnya
sejalan dengan kebutuhan manusia itu sendiri.

Dengan demikian jika seorang da’i berdakwah setiap hari, tetapi
masyarakatnya tidak paham, malah mereka merasa jengkel kepadanya dan
seruan-seruannya tidak mendorong mereka melakukan sesuatu, itu semua
merupakan indikasi bahwa dakwah dari da’i tersebut tidak efektif. Agar
dakwahnya efektif, sebenarnya bahwa komunikasi dakwah membuat kedua
belah pihak yaitu antara da’i dan mad’u belajar dari manusia, karena

kepribadian manusia terbantuk secara perlahan-lahan melalui interaksi dengan

% Totok Jumantoro, Op. Cit., him. 30-36.
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orang lain yang ada disekitarnya. Seorang da’i pasti akan mengambil pelajaran
dari dakwahnya yang ditolak masyarakat, begitupun masyarakat akan
mengambil pelajaran dan hubungannya dengan da’i, positif dan negatif.
Kepribadian manusia dapat pula diketahui melalui bagaimana ia menerima
pesannya kepada orang lain. Dari cara bertanya dan merespon, masyarakat
kemudian tahu bagaimana kepribadian orang itu. Manusia juga tidak semata
dibentuk oleh lingkungannya, tetapi juga oleh caranya menterjemahkan pesan-
pesan lingkungan yang diterima. Keterbatasan dakwah bukan hanya disebabkan
oleh kehebatan da’i menyampaikan pesan-pesan dakwahnya, tapi lebih
ditentukan oleh bagaimana masyarakat sebagai mana mad’u menafsirkan pesan
yang mereka terima dan bagaimana kepribadian seorang da’i itu dalam
menyampaikan dakwahnya.?’
B. Kerangka Berfikir

Adanya pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Apabila
kepribadian da’i (X) baik apakah efektivitas dakwah (Y) baik. Jika semakin
baik kepribadian da’i (X) maka efektivitas dakwah (Y) apakah semakin berjalan

dengan baik yang sesuai dengan yang diharapkan.

27 Achmad Mubarok, Op. Cit., him. 13-14.
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Sesuai dengan kajian-kajian teori yang membahas kepribadian da’i
maka, variabel bebasnya adalah unsur yang mempengaruhi munculnya unsur
yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kepribadian
da’i dengan simbol X. Variabel terikat adalah unsur yang muncul dipengaruhi
oleh adanya unsur yang lain. Adapun yang menjadi variabel terikat adalah
efektivitas dakwah dengan simbol Y.

C. Kajian Terdahulu

Adapun kajian terdahulu dalam pembahasan ini diambil dari skripsi
yang di tulis atau diteliti oleh:

1. Sari madani rambe., dengan judul skripsi, ”Profil Da’i Dalam Kaitannya
Dengan Pencapaian Keberhasilan Dakwah (studi pada masyarakat Desa
Simatorkis).” Hasil penelitiannya adalah adanya keberhasilan dakwah
pada masyarakat Desa Simatorkis yang dapat dilihat dari sisi masyarakat
yang mengamalkan ceramah yang disampaikan da’i dalam kegiatan
dakwah. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa
masyarakat Desa Simatorkis selalu mengamalkan ceramah yang
disampaikan oleh da’i dalam kegiatan dakwah yang dilakukan terbukti
dari pelaksanaan ibadah masyarakat semakin meningkat. Perbedaan

dengan penelitian ini adalah penelitian ini memfokuskan bagaimana
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akhlak seorang da’i dalam menyampaikan ceramah agama dalam
meningkatkan ibadah melalui dakwah yang dilakukan di Desa Simatorkis,
sehingga keberhasilan dakwah dapat tercapai sebagaimana yang
diinginkan da’i, sedangkan dengan penelitian penulis tentang kepribadian
da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamtan
Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, tapi hasilnya sama-sama
signifikan.

. Solatiah., dengan judul skripsi, “Profesional Da’i Dalam Melaksanakan
Dakwah Di Desa Huta Puli Kecamatan Siabu®. Hasil dari penelitiannya
da’i yang bertempat tinggal di Desa Huta Puli belum memenuhi standar
dan kriteria yang seharusnya dimiliki oleh seorang da’i yang profesional,
karena sebagian da’i kurang memakai manajemen dan suatu metode.
Perbedaannya dalam penelitian ini adalah membahas mengenai tentang
manejemen dan metode dalam penyampaian ceramah agama di Desa Huta
Puli, sedangkan penulis membahas mengenai kepribadian da’i dalam
meningkatkan dakwah yang efektif, penulis juga memperkirakan adanya
pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong

Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir yang dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: “Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahans kabupaten Pasaman Barat”.
Dilihat dari pernyataan uji hipotesis, adalah sebagai berikut:
Jika thitung > tranel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

Jika thitung < tranel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan mixing
artinya dengan menggabungkan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik dan pendekatan
deskriptif. Deskriptif adalah yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
bebas, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan antara
variabel yang satu dengan variabel yang yang lain.' Bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan karakteristik tertentu.
Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Adapun data
yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari
implikasi.> Berdasarkan kutipan tersebut, penulis menggunakan metode

deskriptif adalah untuk mendeskripsikan pengaruh kepribadian da’i terhadap

! Ahmat Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif, PTK, Penelitian Pengembang, (Bandung: Citapustaka Media, 2004), him. 16-17.
? Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 7.
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efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini berlokasi di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Mengingat
Desa Jorong Silayang sebagai lokasi penelitian, di Desa itu terdapat dua
pengajian yang mana pengajian masyarakat bertempat di Mesjid Tagwa dan
pengajian ibi-ibu bertempat di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
Silayang yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu, selain itu faktor yang
menyebabkannya karena lokasi tersebut dekat dengan tempat orang tua si
peneliti tinggal. Dan peneliti bisa memperhatikan gerak gerik kepribadian da’i
yang menyampaikan ceramah agama sekaligus mengumpulkan data-data yang
akan diperoleh.
Waktu penelitian ini dimulai sejak Bulan Februari sampai Mei Tahun
2015, yang bertempat di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk kepada penelitian korelasional. Menurut

Suharsami Arikunto, penelitian korelasional adalah untuk mengetahui ada
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tidaknya hubungan variabel antara dua atau beberapa variabel. Melalui teknik
korelasi seorang peneliti dapat mengetahui hubungan antara sebuah variabel
dengan variabel yang lain. Besar atau tidaknya hubungan itu dinyatakan dalam
bentuk koefisien korelasi, Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
bebas (Variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah tentang kepribadian da’i, yang menyangkut tentang
kepribadian yang bersifat rohani yang mencakup sifat, sikap dan kemampuan,
dan kepribadian da’i yang bersifat jasmani yang mencakup tentang kesehatan
dan cara penampilan atau cara berpakaian dari seorang da’i itu. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah tentang efektivitas dakwah yang
menyangkut tentang proses pencapaian dakwah yang hendak dicapai sehingga
dakwah yang disampaikan berjalan secara lancar dan tujuannya benar-benar
tercapai.

Penelitian Kkorelasi tidak menuntut subjek banyak, jika peneliti
bermaksud menggenarilisasikan peneliti harus mengambil sampel yang
refresentatif, yakni sebaiknya peneliti menggunakan tekhnik random sampel
yaitu dengan melakukan pengacakan agar kesalah pengambilan sampel relatif
kecil. Penelitian korelasional termasuk dalam kategori jenis penelitian

kuantitatif. Secara filosofis prinsip penelitian kuantitatif, dengan demikian pola
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berfikir yang dipakai disini adalah dengan memakai deduktif, yaitu pola berfikir
yang bersifat umum.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek suatu penelitian.® Populasi
penelitian adalah seluruh anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.* Yang
dimaksud peneliti disini adalah seluruh masyarakat Desa Muaragobing
Silayang yang terdiri dari 258 kepala keluarga. Disini peneliti mengambil
populasi yang mengikuti pengajian yang terdiri dari bapak-bapak
sebanyak 193 orang, ibu-ibu sebanyak 207 orang, dan remaja sebanyak

280, sebagaimana yang dijelaskan di dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. 1
Populasi penelitian
No | Populasi Jumlah
1 | Bapak-bapak | 193 Orang
2 | Ibu-ibu 207 Orang
3 | Remaja 280 Orang
Jumlah 680 Orang

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
130.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan koperensi Dan praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), him. 53.
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2. Sampel penelitian adalah bagian dari keseluruhan populasi.> Dan sampel
merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap
menggambarkan populasinya. Arikunto dalam menentukan sampel
penelitian, jika objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
objeknya lebih dari 100 maka dapat diambil sampel antara 10-25%.°

Berdasarkan pendapat tersebut, maka subjek penelitian ini diambil 10%
dari seluruh jumlah populasi 680 orang. Jadi jumlah sampel yang digunakan
peneliti sebanyak 68 orang. Pengambilan sampel ini didasarkan kepada random
sampling area, karena peneliti menganggap semua subjek sama, maksudnya
peneliti memberi hak yang sama kepada semua subjek. Maka peneliti terlepas
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk

dijadikan sampel. Sebagaimana yang terdapat dalam tabel antara lain.

Tabel. 2
Sampel penelitian
No Populasi Jumlah Sampel 10% dari Jumlah
populasi

1 | Bapak-bapak 173 Orang | 10% X 193 Orang | 19 Orang
2 | Ibu-ibu 207 Orang | 10% X 207 Orang | 21 Orang
3 | Remaja 250 Orang | 10% X 280 Orang | 28 Orang

Jumlah 680 Orang | 10% X 680 Orang | 68 Orang
* Ibid., him. 107.
®Ibid., him. 104.
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E.

Instrumen Penelitian

1. Angket, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang yang

dimaksud agar orang yang diberikan tersebut bersedia memberi respon
sesuai dengan permintaan pengguna. Orang yang memberi respon ini
disebut responden.” Pada instrument ini peneliti mengajukan daftar
pertanyaan tertulis yang dilengkapi daftar alternatif jawaban kepada
masyarakat Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat yang di tetapkan sebagai responden. Penyebaran angket
dilakukan kepada masyarakat ataupun yang sebagai mad’u yang telah
ditetapkan sebagai sampel atas persetujuan kepala jorong silayang yang
didampingi salah seorang anggota masyarakat yang ditunjuk oleh kepala
jorong. Selanjutnya jawaban responden dikumpulkan untuk dihitung dan
mencantumkannya pada tabel yang telah disediakan. Angket ini di susun
berdasarkan indikator-indikator ~ yang judul teorinya dari Defenisi
Operasional, yang dilanjutkan dengan Kisi-kisi instrument pada variabel
bebas yaitu kepribadian da’i, pada penelitian ini menggunakan angket
atau kuesioner yang berjumlah 20 item, sedangkan variabel terikat yaitu
efektivitas dakwah, pada penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner yang berjumlah 20 item. Variabel ini dijaring melalui instrumen

(angket) dan angket disusun dengan skala likert, skala ini berisikan

" Suharsimin Arikunto, Manajemen penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), him. 136.
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seperangkat pertanyaan yang merupakan pendapat mengenai subjek.
Sebagian dari pertanyaan-pertanyaan itu memperlihatkan pendapat yang
positif atau menyenangakan tentang subjek tersebut, dan sebagian lagi
negatif atau tidak menyenangkan. Responden menilai pertanyaan itu
dengan salah satu jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak Setuju (STS).2Adapun konvensi nilai yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Responden menilai
pertanyaan itu dengan salah satu jawaban sangat sering (SS), sering (S),
jarang (J), dan tidak pernah (TP).
Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan butir positif adalah:

1. Untuk Option SS diberikan skor 4

2. Untuk Option S diberikan skor 3

3. Untuk Option J diberikan skor 2

4. Untuk Option TP diberikan Skor 1

Sedangkan skor yang ditetapkan untuk butir pertanyaan negatif
adalah:

1. Untuk Option SS diberikan skor 1

2. Untuk Option S diberikan skor 2

3. Untuk Option J diberikan skor 3

®Ny. Ine I. Amirman Yousda Dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 71.
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4. Untuk Option TP diberikan skor 4

Adapun kisi-kisi angket kepribadian da’i (variabel X), sebagai

berikut:
Tabel. 3
Kisi-kisi angket variabel X
No | Indikator Menyangkut tentang Butir
Soal

1 | Sifat Beriman dan Bertakwa 1
kepada Allah SWT
Ahli Ibadah 2,3
Amanah dan Siddik 45
Tawaddu’/Rendah diri 6
Sifat terbuka 7,8

2 | Sikap Akhlak 9,10,11
Disiplin dan Bijaksana 12,13,14
Wara’ dan Wibawa 15,16
Pengetahuan 17

3 | Jasmani Kesehatan 18
Penampilan 19

4 | kemampuan | Berkomunikasi 20

Sedangkan kisi-kisi efektivitas dakwah sebagai (variabel Y), sebagai

berikut:
Tabel. 4
Kisi-kisi angket variabel Y

No Indikator Butir soal
1 | Pengertian dan pemahaman 1,2,3
2 | Kesenangan 45,6
3 | Perhatian 7.8
4 | Mempengaruhi sikap 9,10
5 | Hubungan sosial yang baik 11,12
7 | Menghibur 13
8 | Mengaplikasikan 14,15
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9 | Kesesuaian 16
10 | Kedekatan 17
11 | Respon 18
12 | Umpan balik 19,20

2. Observasi adalah sebuah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan peneliti harus turun ke lapangan untuk
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
tujuan, dan perasaan.’ Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipasi. Observasi partisipasi adalah pengumpulan
data melalui observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup
bersama merasakan serta berada dalam sirkulasi objek pengamatan. Hal
ini dimaksud bahwa peneliti secara langsung melihat dan mengamati apa
yang tarjadi pada objek penelitian.® Dalam observasi partisipasi ini
pengamat ikut ambil bagian dalam kegiatan objeknya dan tidak nampak
perbedaan dalam bersikap, jadi peneliti ikut aktif berpartisipasi pada
aktivitas dalam segala bentuk yang sedang diselidiki. Dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna untuk
mempermudah peneliti mendapatkan informasi atau data dari sumber data

yang berhubungan dengan pengaruh kepribadian da’i terhadap efektivitas

°® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), him. 120
Y Burhan Bungin, Metode penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2011), him. 144,
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dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat.
F. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat
kuantitatif dengan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan mentotalkan atau menghitung jawaban subjek pada
penelitian angket.
2. Menetapkan skor frekuensi dan persentase jawaban subjek penelitian pada
angket dan mencantumkannya pada tabel.
3. Untuk mengetahui hubungan variabel X dan variabel Y digunakan dengan
rumus korelasi product moment.
4. Untuk menentukan tingkat rendahnya korelasi antara variabel X dan variabel

Y maka digunakan standar penilaian sebagai berikut:

Tabel. 5
Standar penilaian
No Skor Interpretasi
1 0%-20% Sangat kurang
2 21%-s40% Kurang
3 41%-60% Cukup
4 61%-80% Baik
5 81%-100% Sangat baik
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G. Uji Coba Instrument

1. Uji Validitas variabel X dan Y

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid atau
tidak. Untuk pengujian validitas digunakan 68 responden dengan 20 pertanyaan
untuk variabel kepribadian da’i (X), 20 pertanyaan untuk variabel efektivitas
dahwah (Y) di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat, dan rype pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan
dk= n-2 (68-2=66) sehingga rupe diperolen = 0,239 (tabel r terlampir) untuk
mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut valid atau tidak. Untuk
mengambil keputusan valid atau tidaknya data tersebut dengan membandingkan
Mhitung d€NQAN rabel SEbagai berikut:

Jika I hitung™ Traver Derarti valid dan

Jika I hitung< Ttaver Derarti tidak valid

Tabel. 6
Uji Validitas Variabel X
No.ltem Harga rhitung Harga rpel Keterangan
pertanyaan
1 0,496 0,239 Valid
2 0,552 0,239 Valid
3 0,555 0,239 Valid
4 0,518 0,239 Valid
5 0,463 0,239 Valid
6 -0,062 0,239 Tidak Valid
7 0,467 0,239 Valid
8 0,500 0,239 Valid
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9 0,266 0,239 Valid
10 0,607 0,239 Valid
11 0,361 0,239 Valid
12 0,526 0,239 Valid
13 0,336 0,239 Valid
14 0,486 0,239 Valid
15 0,419 0,239 Valid
16 0,295 0,239 Valid
17 0,228 0,239 Tidak Valid
18 0,072 0,239 Tidak Valid
19 0,376 0,239 Valid
20 0,505 0,239 Valid
Tabel. 7
Uji Validitas Variabel Y
No.ltem Harga rhitung Harga rpel Keterangan
pertanyaan

1 0,426 0,239 Valid

2 0,547 0,239 Valid

3 0,430 0,239 Valid

4 0,310 0,239 Valid

5 0,214 0,239 Tidak Valid

6 0,244 0,239 Valid

7 0,308 0,239 Valid

8 0,334 0,239 Valid

9 0,458 0,239 Valid

10 0,329 0,239 Valid

11 0,331 0,239 Valid

12 0,285 0,239 Valid

13 0,495 0,239 Valid

14 0,598 0,239 Valid

15 0,443 0,239 Valid

16 0,518 0,239 Valid

17 0,070 0,239 Tidak Valid

18 0,273 0,239 Valid

19 0,360 0,239 Valid

20 0,321 0,239 Valid
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Dari kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 20 pertanyaan untuk
variabel X yang valid adalah 17 item pertanyaan yaitu nomor 1,2,3,4,5,7
,8,9,10,11,12,13,14,15,16,19,20dan 20 Pernyataan untuk variabel Y yang valid
adalah 18 item pertanyaan yaitu nomor
12,34,6,7,89,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20. Hasil valid dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.

2. Uji Rieliabilitas variabel X dan Y

Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan
membandingkan ry; dengan rgpe, Dan rape pada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan dk= n-2 (68-2=66) sehingga riune diperoleh = 0,239 (tabel r
terlampir) untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut reliabel
atau tidak. Untuk mengambil keputusan reliabel atau tidaknya data tersebut
dengan membandingkan ry; dengan rine Sebagai berikut:

Jika r 11> rpel berarti reliabel dan

jika r 11< repe berarti tidak reliabel
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Uji Reliabilitas Variabel X

Tabel. 8

No.ltem Harga ri; Harga rapel Keterangan
pertanyaan
1 0,663 0,239 Reliabel
2 0,711 0,239 Reliabel
3 0,714 0,239 Reliabel
4 0,682 0,239 Reliabel
5 0,633 0,239 Reliabel
6 -0,131 0,239 Tidak Reliabel
7 0,636 0,239 Reliabel
8 0,667 0,239 Reliabel
9 0,420 0,239 Reliabel
10 0,756 0,239 Reliabel
11 0,531 0,239 Reliabel
12 0,690 0,239 Reliabel
13 0,503 0,239 Reliabel
14 0,654 0,239 Reliabel
15 0,591 0,239 Reliabel
16 0,456 0,239 Reliabel
17 0,371 0,239 Reliabel
18 0,135 0,239 Tidak Reliabel
19 0,546 0,239 Reliabel
20 0,671 0,239 Reliabel
Tabel. 9
Uji Reliabilitas Variabel Y
No. Item Hargari; | Harga repel Keterangan
pertanyaan
1 0,597 0,239 Reliabel
2 0,707 0,239 Reliabel
3 0,602 0,239 Reliabel
4 0,473 0,239 Reliabel
5 0,353 0,239 Reliabel
6 0,393 0,239 Reliabel
7 0,471 0,239 Reliabel
8 0,501 0,239 Reliabel
9 0,629 0,239 Reliabel
10 0,495 0,239 Reliabel
11 0,498 0,239 Reliabel
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12 0,444 0,239 Reliabel
13 0,662 0,239 Reliabel
14 0,748 0,239 Reliabel
15 0,614 0,239 Reliabel
16 0,682 0,239 Reliabel
17 0,131 0,239 Tidak Reliabel
18 0,429 0,239 Reliabel
19 0,529 0,239 Reliabel
20 0,486 0,239 Reliabel

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai sebagian besar ri1> ripe. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar variabel-variabel tersebut valid dan reliabel
untuk mengukur pengaruh kepribadian da’i terhadap efektifitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

H. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data diukur dengan skala likert,
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala social. Untuk mengetahui
kepribadian da’i (X) dan efektivitas dakwah () digunakan rumus sebagai

berikut:**

Y skor
Y. responden xitem soal xbobot nilai tertinggi

x 100%

Tingkat Pencapaian =

1 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabet, 2010), HIm. 87-88.
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Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka

diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel. 10
Kepribadian Da’i
No | Tingkat pencapaian | Kategori skor
1 0%-20% Sangat kurang
2 21%-s40% Kurang
3 41%-60% Cukup
4 61%-80% Baik
5 81%-100% Sangat baik
Tabel. 11
Efektivitas Dakwah
No | Tingkat pencapaian | Kategori skor
1 0%-20% Sangat kurang
2 21%-s40% Kurang
3 41%-60% Cukup
4 61%-80% Baik
5 81%-100% Sangat baik

Selanjutnya yang sudah baku disebarkan kepada sampel, dan hasilnya
direkapitulasi dalam bentuk data, setelah data terkumpul, data diolah dan
dianalisis dengan analisis kuantitatif yaitu dengan menggunakan :

1. Korelasi Product Moment

Teknik analisis korelasi product moment termasuk teknik statistik

parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan

tertentu. Misalnya data dipilih secara acak (random), datanya berdistribusi
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normal, data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan
subjek yang sama. Jika salah satu tidak terpenuhi persyaratan tersebut analisis
korelasi tidak dapat dilakukan.

Rumus korelasi product moment sebagai berikut:

_ NExy - Ex)&y)
Ty =
(s - @0t sy -

Keterangan:

1y - Koefisien korelasi yang dihitung
N :Jumlah sampel
Y. x : Jumlah produk skor butir item
Y.y :Jumlah skor butir total
Y. x2 : Jumlah kuadrat skor butir item
Y. y2 : Jumlah kuadrat skor butir total
Y. xy : Jumlah produk butir
2. Uji Regresi
Regresi sederhana atau regresi bivariat merupakan suatu prosedur untuk
mendapakan hubungan matematika dalam bentuk suatu persamaan antara

variabel criterion atau variabel tidak bebas tunggal dengan variabel predictor
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atau variabel bebas tunggal.®* Rumus persamaan umum regresi sederhana
yaitu: Y =a+bx

Dimana:
Y = subjek dalam variabel dependent yang diprediksikan
a = hargaY bilax=0
b = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent.
Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.
X = subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.

3. Uji signifikansi

Pengujian lanjutan vyaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila
penelitian ini ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap variabel Y,
maka hasil korelasi produk moment tersebut diuji dengan uji signifikansi. Hal
ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independen secara versial
(individu), digunakan untuk mengetahui signifikasi dan pengaruh variabel
independen lainnya. Disini peneliti menggunakan uji t melelui probabilitas.

Adapun rumus uji signifikansi adalah sebagai berilkut:

'2 Spegyarto Mangkuatmodio, Statistik Lanjutan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 191.
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T hitung=

__ rvVn-=2
t hitung— —ﬁ_ 72

dlmana t hitung :t
r = nilai koefisien korelasi

n = jumlah sampel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Adapun masyarakat Jorong Silayang merupakan suatu daerah yang
terletak di kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Sebelumnya
jorong ini disebut Desa Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman, pada
saat itu jorongnya prof. Sumbar. Namun reformasi pada Tahun 1998, maka
pada tahun 2001 terjadi pemekaran sehingga Kabupaten Pasaman dimekarkan
menjadi dua bagian yaitu Kabupaten Pasaman Timur yang berinduk di Lubuk
Sikaping dan Pasaman Barat yang berinduk di Simpang Empat. Begitu juga
Kecamatan Sungai Beremas dimekarkan menjadi dua yaitu, Kecamatan Sungai
Beremas yang berinduk di Air Bangis dan Kecamatan Ranah Batahan yang
berinduk di Silaping. Begitu juga Desanya dimekarkan dengan menggabungkan
antara Desa Muaramais, Lubuk Gobing, dan Silayang menjadi satu desa dengan
tiga kepala jorong yang dipimpin oleh satu kepala desa. Disamping itu
kecamatan ini dipimpin oleh seorang wali yang disebut Wali Nagari. Maka
yang menjadi menjadi fokus penelitian disini adalah Desa Silayang yang

dipimpin oleh kepala jorong yang bernama Khairuddin, S.Pd.
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Adapun Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
kepribadian da’i dan variabel efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Kepribadian da’i
sebagai variabel independen (X) dan efektivitas dakwah sebagai variabel
dependen (Y). Deskripsi dari setiap variabel dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kepribadian da’i di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat

Untuk membuat suatu proses dakwah sesuai dengan yang diharapkan,
seorang da’i harus memiliki kriteria-kriteria kepribadian yang dipandang positif
oleh ajaran Islam dan masyarakat. Karena kriteria kepribadian yang baik sangat
menentukan keberhasilan dakwah dan efektivitas dakwah berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang diharapakan oleh da’i. Kepribadian da’i di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat
memberikan pengaruh yang positif kepada efektivitas dakwah yang
dilaksanakan melalui pengajian yang dilaksanakan di Desa itu. Berdasarkan
hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
tertera dalam angket mengenai kepribadian da’i di Desa Jorong Silayang

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dengan menggunakan
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statistik, maka diperoleh skor-skor variabel kepribadian da’i yang ada pada

tabel berikut ini:

Tabel. 12

Variabel Kepribadian Da’i
No | Statistik Variabel X
1 | Skor Tertinggi 63
2 | Skor Terendah 34
3 | Range (rentangan) 29
4 | Skor mean (rata-rata) 48,02941
5 | Median 51,644
6 | Modus 50,9
7 | Standar deviasi 5,828316

Setelah terkumpul, skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk
variabel kepribadian da’i (Variabel X) menyebar dari skor tertinggi yaitu 63
sampai skor terendah yaitu 34. Range (rentangan) sebesar 29, Nilai rata-rata
(mean) sebesar 48,02941, nilai perentengahan atau disebut dengan median
sebesar 51,644, untuk skor modus adalah 50,9, dan standar deviasi diperoleh

5,828316.

Untuk mengetahui penyebaran data dilakukan dengan mengelompokkan
skor variabel kepribadian da’i dengan jumlah kelas 8 serta interval adalah 4.
(perhitungan mencari mean, median, modus dan standar deviasi dapat dilihat

dari lampiran.)
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Tabel. 13
Distribusi frekuensi skor variabel kepribadian da’i

NO | Kelas Range Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif

1 61- 64 62,5 1 1.471%

2 57-60 58,5 1 1.471%

3 53-56 54,5 10 14.706%

4 | 49-52 50,5 28 41.176%

5 | 45-48 46,5 16 23.529%

6 41-44 42,5 2 2.941%

7 37-40 38,5 5 7.353%

8 33-36 34,5 5 7.353%
Jumlah 68 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 1 responden (1,471%)
memberikan skor terhadap kepribadian da’i, antara 61-63, sedangkan 1
responden (1,471%) memberikan skor antara 57-60, sedangkan skor 10
responden (14,706%) memberikan skor antara 53-56, sebanyak 28 responden
(41,176%) memberikan skor antara 49-52, sebanyak 16 responden (23,592%)
memberikan skor antara 45-48,sebanyak 2 responden (2,941%) memberikan
skor antara 41-44, sebanyak 5 responden (7,353%) memberikan skor antara 37-
40 dan responden yang memberikan antara 34-36 sebanyak 5 orang (7,353%).

Dari frekuensi variabel kepribadian da’i dapat digambarkan dalam

histogram berikut ini:
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Gambar. 1
Histogram Skor Variabel Kepribadian Da’i
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Kepribadian da’i di Desa Jorang Silayang Kecamatan Ranah Batahan

Kabupaten Pasaman Barat diketahui melalui tingkat pencapaian yang di peroleh

variabel kepribadian da’i adalah sebagai berikut:

> skor X
Y reponden x item soal x bobot nilai tertinggi x 100%

tingkat Pencapaian =

tingkat
3266
68 x 17x 4 x 100%

Pencapaian =
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3266

tingkat Pencapaian = 1624

tingkat Pencapaian = 0,706 x 100% = 70,6%

Berdasarkan perhitungan skor variabel kepribadian da’i di atas, maka
dapat diterapkan kriteria penilaian kepribadian da’i tergolong pada kategori
cukup baik yaitu mencapai 70,6%.

2. Efektivitas Dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat
Skor variabel efektivitas dakwah yang diperoleh dari jawaban

responden ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel. 14
Variabel Efektivitas Dakwah

No | Statistik Variabel Y
1 | Skor Tertinggi 68

2 Skor Terendah 40

3 | Range (rentangan) 28

4 | Skor mean (rata-rata) 53,85294
5 Median 51,228

6 Modus 55,25

7 Standar deviasi 5,5024

Dari tabel di atas yang diperoleh Skor tertinggi variabel efektivitas
dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat sebesar 68 dan skor terendah 40, range (rentangan) sebesar 28,
skor mean (rata-rata) sebesar 53,85294, nilai pertengahan atau disebut median

sebasar 51,228, untuk skor nilai yang sering muncul atau disebut dengan modus
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sebesar 55,25, dan standar deviasi diperoleh sebesar 5,5024. (perhitungan

mencari mean, median, modus dan standar deviasi dapat dilihat dari lampiran.)

Untuk memperjelas penyebaran data tersebut dilakukan dengan
mengelompokkan skor variabel efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang
dengan menetapkan jumlah kelas sebanyak 8 kelas, dengan interval kelas 4,
berdasarkan hal tersebut maka penyebaran data efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat adalah

sebagaimana terdapat pada tabel distrubusi frekuensi berikut ini:

Tabel. 15
Distribusi frekuensi skor variabel efektivitas dakwah
NO Kelas Range Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut kumulatif
1 65-68 66,5 3 4.412%
2 61-64 62,5 5 7.353%
3 57-60 58,5 11 16.18%
4 53-56 54,5 22 32.35%
5 49-52 50,5 17 25%
6 45-48 46,5 6 8.824%
7 41-44 42,5 3 4.412%
8 37-40 38,5 1 1.471%
Jumlah 68 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 3 responden (4,412%)
memberikan skor terhadap efektivitas dakwah, antara 65-68, sedangkan 5
responden (7,353%) memberikan skor antara 61-60, sedangkan skor 11
responden (16,18%) memberikan skor antara 57-60, sebanyak 22 responden

(32,35%) memberikan skor antara 53-56, sebanyak 17 responden (25%)
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memberikan skor antara 49-52, sebanyak 6 responden (8,824%) memberikan
skor antara 45-48, sebanyak 3 responden (4,412%) memberikan skor antara 41-
44, sebanyak 1 responden (1,471%) memberikan skor antara 37-40 dan

responden yang memberikan skor antara 43-46 sebanyak 1 orang (1,471%).

Dari frekuensi efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dapat digambarkan dalam histogram

berikut ini:
Gambar. 2
Histogram Skor Variabel Efektivitas Dakwah
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Efektivitas dakwah di Desa Jorang Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten pasaman Barat diketahui melalui tingkat pencapaian yang diperoleh

variabel Efektivitas dakwah sebagai berikut:
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Y skor Y
Y. reponden x item soal x bobot nilai tertinggi x 100%

tingkat Pencapaian =

. . 3662

tingkat Pencapaian = 68 X 18 X 4 x 100%
i kat P . 3662

ingkat Pencapaian = 700

ingkat Pencapaian = 0.7479x 100% = 74,79%

Berdasarkan perhitungan skor variabel efektivitas dakwah di atas, maka
dapat diterapkan kriteria penilaian efektivitas dakwah tergolong kategori cukup
baik yaitu mencapai 74,79%.

B. Hasil analisis korelasi

Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara variabel X dengan
variabel Y, maka ditentukan dengan nilai r. Dengan demikian dalam analisis
korelasi tersebut peneliti menggunakan rumus korelasi pearson product
moment. Korelasi pearson Product Moment dilambangkan dengan (r) dengan

ketentuan r tidak lebih dari harga (-1<r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya
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korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti
korelasinya sangat kuat. Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan tabel

interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel. 20
Interpretasi Koefisien korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,8-1,00 Sangat Baik
0,6- 0,799 Baik
0,40 - 0,599 Cukup
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

C. Pengujian Hipotesis
Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah “pengaruh kepribadian da’i terhadap
efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat dengan perhitungan pada tabel berikut ini:
Tabel. 21

Data penelitian kepribadian da’i dan efektivitas dakwah di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

NO X Y X? Y? XY
1 55 64 3025 4096 3520
2 63 66 3969 4356 4158
3 55 58 3025 3364 3190
4 52 62 2704 3844 3224
5 51 60 2601 3600 3060
6 51 57 2601 3249 2907
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7 54 60 2916 3600 3240
8 47 52 2209 2704 2444
9 50 55 2500 3025 2750
10 49 67 2401 4489 3283
11 52 58 2704 3364 3016
12 45 53 2025 2809 2385
13 50 57 2500 3249 2850
14 49 53 2401 2809 2597
15 49 61 2401 3721 2989
16 53 61 2809 3721 3233
17 50 57 2500 3249 2850
18 55 60 3025 3600 3300
19 55 68 3025 4624 3740
20 40 49 1600 2401 1960
21 46 52 2116 2704 2392
22 46 57 2116 3249 2622
23 48 56 2304 3136 2688
24 46 51 2116 2601 2346
25 44 50 1936 2500 2200
26 49 53 2401 2809 2597
27 48 55 2304 3025 2640
28 53 55 2809 3025 2915
29 45 47 2025 2209 2115
30 51 56 2601 3136 2856
31 47 54 2209 2916 2538
32 51 52 2601 2704 2652
33 44 51 1936 2601 2244
34 52 54 2704 2916 2808
35 51 55 2601 3025 2805
36 57 61 3249 3721 3477
37 53 54 2809 2916 2862
38 49 58 2401 3364 2842
39 46 54 2116 2916 2484
40 54 55 2916 3025 2970
41 50 54 2500 2916 2700
42 51 55 2601 3025 2805
43 49 51 2401 2601 2499
44 47 51 2209 2601 2397
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45 46 47 2116 2209 2162
46 50 53 2500 2809 2650
47 45 50 2025 2500 2250
48 51 55 2601 3025 2805
49 45 48 2025 2304 2160
50 49 54 2401 2916 2646
51 39 44 1521 1936 1716
52 37 44 1369 1936 1628
53 38 40 1444 1600 1520
54 49 55 2401 3025 2695
55 47 49 2209 2401 2303
56 37 52 1369 2704 1924
57 36 49 1296 2401 1764
58 50 52 2500 2704 2600
59 34 54 1156 2916 1836
60 52 47 2704 2209 2444
61 51 52 2601 2704 2652
62 55 47 3025 2209 2585
63 47 53 2209 2809 2491
64 50 48 2500 2304 2400
65 36 58 1296 3364 2088
66 35 49 1225 2401 1715
67 35 44 1225 1936 1540
68 50 49 2500 2401 2450
> 3266 3662 159140 199238 177174

Dari tabel tersebut diperoleh nilai masing-masing simbol yang
digunakan untuk melakukan perhitungan product moment, nilai masing-masing

simbol adalah sebagai berikut:

_ n(TXY) - (TX)(XY)
VI TX2 — (TX)*Hn. X% — (31)?}

Rxy
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o 68(177174) — (3266)(3662)
e /{68 (159140) — (3266)2}{68 (199238) — (3662)7}

_ 12047832 — 11960092
,/{10821520 — 10666756}{13548184 — 13410244}

Rxy

B 87740
J{154764}{137940}

Rxy

87740
Rxy =
V21348146160

87740
146110,0481

Rxy =

Rxy = 0,601

Dari perhitungan korelasi tersebut diperoleh nilai r = 0,601, hal ini
menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang searah, artinya jika terjadi
peningkatan terhadap kepribadian da’i maka efektivitas dakwah juga akan
meningkat. Berdasarkan interpretasi koefisen korelasi niali r, bahwa nilai 0,601
yang diperoleh dari perhitungan korelasi pearson product moment berada
diantara (0,60 — 7,99), hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
variabel X dan variabel Y.

Untuk mengetahui berapa persen sumbangan variabel X dalam
mempengaruhi variabel Y digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien

determinasi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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KP =1r? x 100%

KP =0,601% x 100%

KP = 0,361 x 100%

KP =36,1%

Dari hasil peritungan koefisien determinasi tersebut, menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,361 atau
36,1%%. Jadi dapat diketahui bahwa 36,1% efektivitas dakwah di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dapat
dipengaruhi kepribadian da’i. Sedangkan 63,9% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan
dengan cara pengukuran menggunakan rumus statistik uji t, yaitu sebagai

berikut;

£ _r n—2/
hitung m

— 0601v68 -2

thitung - /—1 — 06012
¢ —0601V66
hitung = T— 0361

85



¢ —0601x8124
hitung —

/ 0,639

_ 4,882
thitung = / 0,799

thitung = 6111

Dari hasil perhitungan diperoleh tywng Sebesar 6,11. Kriteria
penerimaan hipotesis dapat ditentukan dengan membandingkan antara thiwng dan
trapel, UNtUK memperoleh nilai tuape yaitu dk = n-2 = 68-2 = 66, maka diperoleh
nilai twne = 1,668. Untuk pengambilan keputusan dapat dilihat seperti di bawah
ini:

Jika thitng > tranel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

Jika thitung < tranel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak

Jadi dengan demikian dapat dibandingkan bahwa thiwng 6,11 > tiapel
1,668. Artinya Ho berada di daerah penolakan dan Ha diterima, hal ini
menjelaskan bahwa kepribadian da’i berpengaruh terhadap efektivitas dakwah
di Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman

Barat.
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D. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah salah satu alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel
Y. Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut:

Y = a+bX

Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk
meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel X diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional
atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Dan untuk memperoleh nilai dari analisis regresi tersebut maka
dilakukan perhitungan sebagai berikut:

_NLIXY — IXTY
© nYX?— (TX)?

_68.(129090) — (3226)(3662)
"~ 68.(159140) — (3226)2

12047832 — 11960092
10821520 — 10666756
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87740
"~ 154764

b = 0,567

YY - b. %X
a=="——
n

_ 3662 — (0,567) (3226)
N 68

a

_ 3662 —1851,586

@ 68

~1810,414101

¢ 68

a = 26,623

Dari hasil perhitungan regresi sederhana tersebut maka diperoleh nilai

regresi sederhana sebagai berikut: Efektivitas dakwah = 26,623 + 0,567

kepribadian da’i.
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Tampak pada persamaan tersebut menunjukkan angka yang signifikan
pada variabel independennya yaitu kepribadian da’i. Interpretasi dari persamaan
tersebut adalah sebagai berikut:

b= 0.567, artinya jika variabel kepribadian da’i (X) dinaikkan atau
ditingkatkan maka akan menyebabkan meningkatnya efektivitas dakwah di
Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

Dari perhitungan regresi diperoleh Y = 26,623 + 0, 567 maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Jika variabel kepribadian da’i diasumsikan O atau tidak baik dan variabel
lain tetap, maka Ho ditolak. Maka efektivitas dakwah sebesar 26,623.
2. Jika variabel kepribadian da’i diasumsikan naik satu satuan dan variabel
naik, maka Ha diterima. Maka efektivitas dakwah akan meningkat sebesar
0, 567.
Untuk membuat garis persamaan regresi dari penelitian ini maka

dilakukan dengan cara:

1. Menghitung rata-rata dengan rumus X = ETX = % = 48,029
2. Menghitung rata-rata dengan rumus Y = % = % =53,85
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Gambar 3. Persamaan garis regresi
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepribadian da’i
mempunyai pengaruh terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat yakni 0,567.
Selain itu hasil penelitian menunjukkan juga bahwa kepribadian da’i

memberi pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong
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Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Adanya
pengaruh dapat dibuktikan dengan besarnya persamaan regresi, yaitu: 26,623%.

Kepribadian da’i merupakan suatu sikap, watak, ataupun tingkah laku
seorang da’i yang senantiasa akan menjadi contoh tauladan bagi masyarakat
Desa Silayang khususnya jama’ah pengajian, dengan demikian semakin baik
kepribadian seorang da’i maka efektivitas dakwah yang dilaksanakan akan
memperoleh hasil yang baik, dan berjalan dengan lancar sesuai yang
diharapkan oleh da’i, begitu juga sebaliknya.

F. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan yang peneliti maksudkan adalah kejujuran
responden. Mungkin saja responden sungguh-sungguh menjawab sesuai dengan
keadaan sebenarnya, begitu juga sebaliknya peneliti tidak mampu mengetahui
aspek ketidakjujuran responden dengan keadaan yang sebenarnya, serta tingkat
keshahihan instrument tidak diuji disebabkan keterbatasan penulis, baik dana,
serta kemampuan, dan lain-lain.

Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan diatas, berpengaruh terhadap
penelitian dan penyusunan skripsi ini. Namun dengan segala upaya dan kerja

keras dan bantuan semua pihak, penulis berusaha untuk meminimalkan
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hambatan yang dihadapi yang disebabkan faktor-faktor keterbatasan tersebut,

sehingga terwujudlah skripsi ini walaupun dalam bentuk sederhana.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis yang dilakukan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian da’i di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat tergolong
pada kategori cukup baik dengan memperoleh skor 70,6%.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas dakwah di Desa Jorong
Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat dapat
dikategorikan berjalan cukup baik dengan memperoleh skor 74,79%.

3. Dari hasil uji t diperoleh thiwng Sebesar 6,11. Kriteria penerimaan hipotesis
dapat ditentukan dengan membandingkan antara tpiung dan tahe, UNtuk
memperoleh nilai tipe Yaitu dk= 68-2= 66, maka diperoleh nilai type = 1,668.
Dan untuk pengambilan keputusan dapat dilihat seperti dibawah ini:

Jika thitung > tranel, Maka Ho ditolak, dan Ha diterima

Jika thitung < traner, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
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Jadi, dengan demikian dapat dibandingkan bahwa thiwung 6,11 > taher 1,668.
Artinya Ho berada di daerah penolakan dan Ha diterima, hal ini menjelaskan
bahwa kepribadian da’i berpengaruh terhadap efektivitas dakwah di Desa
Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

4. Adapun hipotesis adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan tentang
kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di Desa Jorong Silayang
Kecamatan Ranah Batahan kabupaten Pasaman Barat. Hal ini berdasarkan
perhitungan yang diperoleh nilai rxy = 0,601 dengan kontribusi sebesar 36,1%
dan sisanya 63,9 ditentukan oleh variabel lain. Variabel kepribadian da’i
mempenyai hubungan yang kuat terhadap variabel efektivitas dakwah.
Sedangkan dari perhitungan uji t diperoleh tiwng Sebesar 6,11 sedangkan nilai
tiaber, 1,668 sedangkan nilai tw,e pada taraf 5% jadi, thiung 6,11 > twaper 1,668.
Maka hal ini dapat diartikan bahwa variabel kepribadian da’i mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel efektivitas dakwah melalui

persamaan regresi Y = 26,623 + 0,567.

B. Saran-Saran
Dengan selesainya penelitian ini, maka penulis berharap penelitian ini

dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi penulis. Kemudian sudi
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kiranya penulis mengutarakan saran-saran yang insya Allah hal ini merupakan
harapan penulis selanjutnya, yakni:

1. Kepada kepala Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat agar selalu tetap memperhatikan masyarakatnya, sehigga akan
tercipta hubungan yang baik.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
dalam memahami tentang kepribadian da’i terhadap efektivitas dakwah di
Desa Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.

3. Sebagai landasan atau bahan perbandingan bagi peneliti lain yang mempunyai
kegiatan membahas dan memperluas kajian masalah yang sama dan
sesungguhnya penelitian ini sangatlah kurang mendalam karena keterbatasan
referensi. Untuk itu perlu adanya pendalaman yang lebih bagi penulis
selanjutnya.

4. Kepada masyarakat Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat agar selalu mempertahankan dan langsung mengaplikasikan
apa yang telah disampaikan oleh da’i dalam pelaksanaan dakwah yang

dilakukan.
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5. Kepada da’i agar selalu memberikan contoh tauladan yang baik kepada
masyarakat Jorong Silayang Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman

Barat, khususnya jama’ah pangajian.
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